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PENGGUNAAN CHECKLIST PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN
UNTUK SEMUA JENIS INDUSTRI DI PASAR MODAL DI INDONESIA

Sehubungan dengan program peningkatan kualitas Laporan Keuangan Emiten dan
Perusahaan Publik, dengan ini diwajibkan kepada Saudara agar menggunakan Checklist
Pengungkapan Laporan Keuangan Untuk Semua Jenis Industri ¢i Pasar Modal di Indonesia dan
menyampaikan pertama kall ke Bapepam-LiK bersamagn dengan panyampaian Laporan Keuvangan
Tahunan per 31 Desember 2012, sejak ditetapkannya Surat Edaran inl.

Demikian untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Tembusan Yth:

Sekretaris Badan,

Kepala Biro PKP Sektor Jasa.

Kepala Biro PKP Sektor RIiil;

Para Tenaga Pengkaji di Lingkungan Bapepam-LK;
Direksi PT Bursa Efek Indenesia (BE1).
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CHECKLIST PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN UNTUK SELURUH

INDUSTRIDIPASAR MODAL DI INDONESIA

1. Seluruh Emiten dan Perusahaan Publik harus menggunakan Checklist Pengungkapan Laporan Keuangan ini, keeuali Emiten dan Perusahaan Publik yang merupakan Perusahaan Efek.
Setiap Perusahaan Efek harus menggunakan Pedoman Akuntansi Perusahaan Efek (Peraturan No. VIILG.17).

2. Tanda () diisi pada kolom ,Ada" apabila Emiten/Perusabaan Publik telah memenubi persvaratan pengungkapan yang dihamskan dan selanjutnya
pada kolom Keterangan® ditambahkan cross reference ke nomor catatan atas laporan kevangan.

3. Apabila Emiten/Perusahaan Publik tidak memenuhi persyaran pengungkapan vang diharuskan maka tanda ) diisi pada kolom Tidak Ada”
dengan menambahkan keterangan alasannya pada kolom keterangan.

4. Apabila Emiten/Perusahaan Publik tidak memiliki pos-pos tertentu schingga tidak wajib memenuhi persyaratan pengungkapan yang ada maka

tanda (V) diisi pada kolom N/A"

5. Checklist ini wajib ditandatangani oleh Direktur vang membawahi akuntansi dan kenangan dan Akuntan (untuk laporan kenangan andited).

Data Umum
MNama Emiten/Perusahaan Publik PT Wijaya Karya Beion Tbhk
Bidang Usaha ManuFaktr
Jenis penawatan Lmum Saham Perdana

50

Desember 2023

Desember 2022

MNama Kantor Akuntan Publik

Nama Pariner

IRSM Anur Abadi Jusuf. Aryanto. Mawar &
Rekan

IRSM Amir Abadi Jusul, Arvanto, Mawar &
Relan

Maxson Hakim Wijava

Maxson Hakim Wijaya

Opini Akuntan

WTP

WP

Catatan tentang Opini (jika ada)

* disesuaikan dengan periode penyajian laporan keuangan,
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Akuntan Yang Memberikan Jasa Audit di Pasar Modal”

Ya Tidak
Pemenuhan Peraturan No VIILG. 11 Tentang “Tanggung N
Jawab Direksi Adas Laporan Kenangan™
Pemenuhan Peraturan No, VIILA.2 tentang “Independensi v

Data Kenangan Penting

Periode laporan keuangan 31-12-2023 31-12-2022
Laba Rugi Komprehensif
Pendapatan 4,203,170 6,003,788
Laba (rugi) bruto 322,919 517,157
Laba (rugi) usaha/operasional 191,342 399 863
EBITDA 346,621 611,808
Laba {rugi) Bersih periode 19,816 171,060
herialan
Laba (rugi) komprehensif 20,989 170,979
Laba Per saham (dasar) 3.92 18,69
Laba Per saham (dilusian) - -
Laporan Posisi keuangan 31-12-2023 31-12-2022
lumlah Aset 7,631,670 9 447,529
Jumlah Aset Lancar 4,384,893 6,149,561
Jumlah Aset Tidak Lancar 3,246,777 3,297,968
Jumlah Liabilitas 4,005,560 5,809,708
Jumlah Liabilitas Jangka 3,727,677 5,472,903
Pendek
Jumlah Liabilitas Jangka 277,882 336,806
| Panjang
"Jumlah Ekuitas 3,626,109 3,637,821

b




Modal Disetor 1,858,560 1,858,960
Saldo Laba 1,672,161 1,669,537
Rasio Keuangan* 31-12-2023 31-12-2022
Rasio Lancar (%) 117,63 112,36
ROA 0,26 1,81
ROE 0,55 4,70
Ebitda thd pendapatan (%) 8,25 10,19
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*dapat disesuaikan berdasarkan industrinya

Catatan:

I. Pengungkapan yang dipersyaratkan untuk masing-masing pos wajib diungkapkan selurulinya, kecuali pengungkapan tersebut tidak relevan atau tidak dapat diterapkan pada Emiten
atau Perusahaan Publik. Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyesuaikan pengungkapan sesuai dengan karakienstik indusin apabila pengungkapan tersebut dipersvarmatkan oleh
SAK atau relevan untuk memahami laporan keuangan Emiten atau Perusahaan Publik,

2. Emiten atau Perusahaan Publik yang merupakan Perusahaan Efek tidak mengacu pada checklist ini, namun mengikuti peraturan Bapepam-LK No VII1.G.17 tentang Pedoman
Akuntansi Perusahaan Efck.

Laporan Keuangan Terdiri dari:

1 Laporan posisi kenangan pada akhir periode ! Hal 1-2
2 Laperan laba rugi komprehensil selama periode y Hal 3
3 Laporan perubahan ekuitas selama periode y Hal 4
4 | Laporan arus kas selama periode 3 Hal 5
5 Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan saad y Hal 1-2

Perusahaan menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atan
membuat penvajian kembali pos-pos laporan kevangan atau ketika Perusahaan
mereklasifiknsi pos-pos dalam laporan keuangannya.

Catatan atas Laporan Keuangan

Ketentuan Umum
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Perusahaan wajib menyajikan catatan atas laporan kevangan dengan uratan schagai
berikut:
i gambaran winum Perusahaan;
b. dasar penyusunan laporan keuangan dan ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan yang
diterapkan:
¢. informasi tambahan untuk pos-pos vang disajikan dalam laporan posisi keuangan,
laporan laba rgi komprehensif, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas,
sesuai dengan urutan penyajian laporan dan penyajian masing-masing pos; dan
i pengungkapan lainnya yang antara lain meliputi:
1) informasi yang dipersyaratkan oleh SAK yang tidak disajikan di bagian manapun
dalam laporan keuangan: dan
2) informasi yang tidak disajikan di bagian manapun dalam laporan keuangan, tetapi
iformasi tersebul relevan untuk memahami laporan kevangan,
Perusahaan wajib  menyatakan dalam bentuk nilai atau persentase untuk menjelaskan
adanya bagian dari suatu jumlah, tidak menggunakan kata “sebagian™,
Perusahaan wajib mengungkapkan dalam penjelasan masing-masing pos mengenai Asel
yang dijaminkan, nama pihak yang menerima jaminan, dan alasan dijaminkan,
Dalam hal Aset Perusahaan diasuransikan, wajib dinngkapkan jenis dan nilai aset yang
diasuransikan, nilai pertanggungan asuransi, dan risiko yang ditutup serta pendapat
manajemen atas kecukupan pertanggungan asuransi, apabila tidak diasuransikan wajib
diungkapkan alasannya.

| Halaman 6
2.b Halaman 20
Halaman 6-136

d6. Halaman 133

16. Halaman 77-80

Unsur-unsur Catatan Atas Laporan Keuangan

Gambaran Umum Perusahaan
Hal-hal vang harus diungkapkan, antara lain:

Pendirian perusahaan

Riwayat ringkas perusahaan;

1.2 Halaman 6

2)

Nomaor dan tangeal akts pendirian serta perubahan terakhir, pengesahan dan instansi yang
berwenang, dan nomor seria tanggal Berila Negara;

1.a Halaman 6

3}

Kegiatan usaha sesuai anggaran dasar Perusahaan dan yang sedang dijalankan pada
periode pelaporan;

I.b Hal 7-13

4)

Tempat kedudukan perusahaan dan lokasi utama kegiatan usaha;

I.b Hal 14

3)

Tanggal mulai beroperasinya perusahaan secara komersial. Dalam hal perusahaan
melakukan ekspansi atau perampingan usaha secara signifikan pada periode laporan yang
disajikan. wajib discbutkan saat dimulainya operast komersial dan ekspansi atau

1.a Halaman 6
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perampingan usaha dan kapasitas produksinya; dan

) | Nama entitas induk dan nama entitas induk terakhir dalam kelompok nsaha (ultimate Lb dan 1.c Halaman 13-18
parent of the group). Dalam hal tidak dapat diungkapkan, wajib discbutkan alasannya.
71 | Khusos Industri Media
Penjelasan rinci temang Perizinan yang dimiliki,
d) | Khosus Industri Jakan Tol
Peraturan perundangan atau keputusan pemerintah yang mendasar penyelenggaraan jalan tol
lerscbul
9} | Khusus untuk Asuransi dan Pembiayaan
[zin bidang usaha dari Menteri Kevangan atan Otoritas yang berwenang,
10) | Khusus untuk Indusiri Perbankan

Tzin usaha sebagai bank umum, schagai bank devisa (jika ada), sera izin unmk
menjalankan kegiatan berdasarkan prinsip syanah (jika ada).

1)

Khusus Industri Minyak dan Gas Bumi dan Pertambangan Umum

Area Fksplorasi dan Eksploitasi/Pengembangan.

Penjelasan mengenai area cksplorasi dan eksploitasi Perseroan meliputi |

a) Area Eksplorasi. meliputi;

© Nama lokasi;

Nama pemilik izin lokasi:
Tanggal perolehan izin ekplorasi seria tanggal jatuh temponya;
Persentasi kepemilikan saham Perseroan pada perusahaan pemilik izin lokasi; dan
Jumlah biaya cksplorasi yang telah dibukukan sebagm Aset Minvak dan Gas Bumi
per tanggal Laporan Posisi Keuangan;

b} Area Eksploitasiy/Pengembangan meliputi:
Nama lokas:;
Narma pemilik ijin lokasi;
Tanggal perolehan ijin eksploitasi serta tanggal jatuh temponya;
Perseniasi kepemilikan saham Perseroan pada perusahaan pemilik ijin lokasi:
Jumlah Cadangan Terbukti (P1). keterangan tentang pihak yang melakukan
sertilikasi, dan tanggal sertifikasi;
Jumlah produksi pada tahun begalan; dan
Akumulasi jumlah produksi sejak awal kegiatan eksploitasi/pengembangan oleh
Perseroan hingga tanggal laporan posisi kenangan.
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Khusus Industri Kehutanan
Yang harus diungkapkan antara lain;

a)  pelaksanaan kegiatan pengosahaan hutan;

b} rincian luas areal sisa hutan yang belum dikelola selama masa sisa manfant HPH: dan

¢} sisa umur HPH.

Penawaran Umum Efek, vang harus diungkapkan antara lain;

1) | Tanggal danfatau nomor surai efekiif penawaran umum, termasuk penawaran Efek yang A I.a Halaman 6

diterbitkan di luar Indonesia:
2) | Jenis dan jumlah Efek vang ditawarkan; y 1.a Halaman 6
3) | Bursa tempat Efek dicatatkan: dan
4) | Tindakan perusahaan yang dapal mempengaruhi jumlah Efek vang ditetbitkan (corporate

action) sejak penawaran nmum perdana sampai dengan periode pelaporan terakhir.

Struktur Perusahaan, entitas anak, dan Entitas Bertujuan Khusus (EBK)

Yang harus divmgkapkan antara lain:
I} | Nama entitas anak dan/atau EBK yang dikendalikan baik secara langsung maupun tidak y 1.c Halaman 14-18

langsung;
2) | Tempat kedudukan: v Di Karawang . Cilegon. Jakarta

dlan Batam (1 .c halaman 14-18)

3) | Jenis usaha; Y 1.c Halaman 14-18
43 | Tahun beroperasi secara komersial. Y I.c Halaman 14-18 aa
5) | Persemtase kepemilikan dan proporsi hak suara (jika berbeda); v l.c Halaman 14-18
6) | Total Aset; dan 1.c Halaman 14-18
71 | Infommast penting lainmya antara lain: Kepemilikan

a) sifal hubungan antara entitas induk dan entitas anak, apabila entitas induk tidak 51% PT Wijaya Karya

memiliki baik langsung maupun tidak langsung melalui entitas anak, lebih dari 50% Komponen Beton,
(lima puluh perseratus) hak suara yang sah; 0% PT Wijaya Karya
b) alasan mengapa kepemilikan baik langsung maupun tidak langsung lebih dari 50% (lima Krakatau Beton

puluh perseratus) hak suara atau hak suara potensial atas investec tidak diikuti dengan
pengendalian,
¢) akhir periode pelaporan dari laporan keuangan entitas anak apabila laporan keuangan

dan 99.5% PT Cita Lautan
Teduh, 31% PT Wijaya Karya
Pracetak Gedung
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tersebut digunakan untuk menyusun laporan keuangan konsolidasian dan tanggal atau
periode berbeda dari ianggal laporan keuangan entitas induk, dan alasan menggunakan
tanggal atau periode vang berbeda;

d) sifal dan luas setiap restriksi signifikan dalam kemampuan entitas anak untuk
mentransfer dana ke entitas induk dalam bentuk dividen tunai, atau pembayaran
kembali pinjaman atau uang muka;

¢} suatu rincian vang menunjukkan dampak setiap perubahan bagian kepemilikan enlitas
induk pada entitas anak yang tidak mengakibatkan hilangnya Pengendalian atas ekuitas
vang dapat diatnbusikan pada pemilik entitas induk; dan

[) dalam hal hilangnya Pengendalian alas entitas anak, maka entitas induk harus
mengungkapkan:

(1) keuntungan atau kerugian (jika ada) vang diakui dari hilangnya Pengendalian, dan
porsi dan keuntungan atau kerugian vang dapat diatribusikan pada pengakuan
sisa investasi pada entitas anak terdahulu dengan Nilai Wagar pada tanggal
hilangnya Pengendalian:

{2) jumlah persentase kepemilikan vang dilepaskan;

{3) jumlah harga yang diterima;

(4) bagian dari harga yang merupakan Kas dan Setara Kas:

(3) jumlah Kas dan Setara kas pada entitas anak atau bisnis lainnya dimana
Pengendalian dilepaskan; dan

(6) jumlah Aset dan Liabilitas sclain Kas dan Setara Kas pada entitas anak atau bisnis
lainnya dimana Pengendalian dilepaskan, yang diikhiisarkan berdasarkan kategori
ntAmanya.

2. =2 i L

Karvawan, dircksi, komisaris, dan komite audit
Yang harus diungkapkan antara lain:

1) | Nama dan jabatan untuk masing-masing anggota direksi, dewan komisaris, dan komite 1.d Halaman 18-19
audit;

2) | Cakupan manajemen kunct; dan 1.d Halaman 19

3) | Jumlah karvawan tetap pada masing-masing akhir periode atau rata-rata jumlah karyawan 1.d Halaman 19
letap selama periode yang bersangkutan, secara konsolidasi untuk Perusahaan dan entitas
anik.
Penerbitan Laporan Keuangan

1} | Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk terbit; dan 27 Maret 2024




Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi laporan keuangan.

Direktur Utama & Direkiur
Keuangan

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Signifilian
Dalam bagian im harus dinngkapkan hal-hal sebagai berikut:

Pernyataan kepatuhan terhadap SAK

Pernyataan ini merupakan pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun dan disajikan v 2.a Halaman 19-20
sesut dengan SAK.
Dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan
1) | Dasar pengukuran laporan keuangan yaitu berdasarkan biaya historis (historical cosf),
biaya perolehan kini (cirrent cost), mlai realisasi neto (nef realizable value), Nilai Wajar y 2_b Halaman 20-2 |
(fair value) atau jumlah vang dapat dipulihkan berdasarkan SAK vang berlakn.
2) | Dasar penyusunan laporan keuangan, yaitu dasar akrual, kecuali untuk laporan arus kas. l 2 b Halaman 20
3) | Mata vang fungsional dan mata uang penyajian yang digunakan. meliputi:
a) mata vang fungsional Perusahaan dan entitas anak; X\ 2.¢ Halaman 23 - 24
b) fakta dan alasan perubahan, apabila terdapat perubahan mata vang fungsional Tidak ada perubahan
Perusahaan maupun kegiatan usaha asing yang signifikan; dan
¢} alasan perubahan mata vang penyajion (jika ada).
4) | Alasan perubahan periode pelaporan (jika ada). Tidak ada perubahan
Penggunaan Pertimbangan, Estimasi, dan Asumsi Signifikan oleh Manajemen
1) | Perusalwan harus mengungkapkan dalam ikhtisar kebijakan akuniansi signifikan atau
bagian lain dan catatan atas laparan keuangan, pertimbangan yang ielah dibuat
mamajemen dalam proses pencrapan kebijakan akuntansi dan memiliki dampak yang paling
signifikan terhadap jumlah vang digkui dalam Liporan keuangan:
2) | Perusahaan harus mengungkapkan informasi tentang asumsi yang dibuat mengenai masa
depan, dan sumber uiama dan estimasi ketidakpastian lain pada akhir periode pelaporan,
yang memiliki risiko signifikan yang mengakibatkan penyesuaian material terhadap jumlah
tercatat Asel dan Liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya; dan
3) | Berkaitan dengan Aset dan Liabilitas sebagaimana dimaksud dalam angka 2), catatan atas

laporan kevangan memasukkan rincian atas sifat dan jumlah tercatat pada akhir periode
pelaporan.

Kebijakan Akuntansi Tertentu

Kebijakan akuniansi terientu merupakan kebijakan akuniansi lainnya yang diterapkan dan

relevan untuk  memahami laporan kenangan. Kebijakan akuntansi lerientu meliputi, tetapi
tidak terbatas pada hal-hal sebagai berikut;




1
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Prinsip-prinsip konsolidasi

Yang harus dijelaskan antara fain;

a) ruang lingkup Laporan Keuangan Konsolidasiai. yang meliputi pos-pos entitas induk
dan entilas anak;

b) dasardan kapan snatu entitas anak dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan
entitas induk:

¢) kebijakan akuniansi sehubungan dengan perubahan kepemilikan tanpa kehilangan
Pengendalian atas entitas anak,

d) kebijakan akuntansi schubungan dengan kehilangan Pengendalian atas entitas anak;

¢) kebijakan akuntansi schubungan dengan pencatatan dan penyajian kepentingan
nonpengendali: dan

M) pernvataan bahwa saldo pos dan transaksi material antar entitas yang dikonsolidasi
telah dicliminasi.

AN S S T O

2.d Halaman 21-23

2.d Halaman 21-23
2.d Halaman 21-23
2.d Halaran 21-23
2.d Halaman 21-23

2.d Halaman 21-23

2)

Kombinasi bisnis

Yuang harus dijelaskan antara lain:

a) metode yang digunakan dalam kombinasi bismis, lermasuk metode yang digunakan
untuk mengukur kepentingan nonpengendali;

b) pengakuan awal untuk goodwill;

¢) pengukuran sciclah pengakuan awal untuk goodw ill, dan

d) kebijakan lainnya yang relevan terkait dengan kombinasi bisnis yang ada di
Perusahaan. antara lain:
(1) pembelian dengan diskon;
{2) akuisisi secara bertahap; dan
{3) imbalan kontinjensi,

3}

Kas dan setara kas;
Yang harus dijelaskan antara lain kebijakan dalam menentukan komponen kas dan setara
kas.

2. g Halaman 25

4

Instrumen Keuangan
4} Instrumen Kenangan selain Sukuk

2.h Halaman 26-35

4



h)

¢
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Yang harus dijelaskan antara lain:

(1) pengakuan awal instrumen keuangan setiap kategori, termasuk perlakuan atas
biaya transakst,

(2) pengukuran setelah pengakuan awal instrumen keuangan sctiap kategori;

(3) ketentuan saling hapus dari instrumen keuangan:

(4) metode yang digunakan untuk menentukan Nilai Wajar instrumen keuangan;

(3) metode perhitungan yang digunakan untuk menentukan penurunan nilai dari aset
keuangan;

(6) ketentuan penghentian pengakuan instromen keuangarn,

(7) khusus instrumen kevangan derivatif dan akuntansi lindung nilai, selain penjelasan
sebagaimana dimaksud dalam angka (1), angka (2), angka (3), angka (4), angka
(5). dan angka (6), wajib ditambahkan penjelasan mengenai;

(a) ketentuan pemenuhan kriteria akuntansi lindung nilai,

(b) klasifikasi lindung nilai untuk tujuan akuntansi lindung nilai atas instrumen
kevangan dervatf; dan

{c) perlakuan akuniansi lindung nilai untuk twjuan akuntansi lindung nilai.

Investasi pada Sukuk
Yang harus dijelaskan antara lain:
(1) Kklasifikasi dan reklasifikasi investasi pada Sukuk;

(2) pengakuan awal Sukuk;

(31 pengukuran setelah pengakuan awal Sukuk;
(4) Penyajian pendapatan sukuk; dan

(3) penyajian amortisasi biaya transaksi.

Sukuk yang diterbitkan

Yang hams dijelaskan antara lain:

(1) pengakuan awal Sukuk;

(2) pengukuran sctelah pengakuan awal Sukuk;
(3) biaya transaksi penerbitan Sukauk;

(4) posisi penyajian Sukuk: dan

(5) akad syariah yang digunakan.

I <

2

P A

2 L g, L L

2.h Halaman 26-35

2.l Halaman 26-35
2.h Halaman 26-35
2. h Halaman 26-35
2.h Halaman 26-33

2.h Halaman 26-35

Khusus Industri Perbankan

a)

Giro Wajib Minimum




Page 11 ol 84

Yang harus dijelaskan antara lain ketentuan mengenai jumlah giro wajib minimum,
b) Giro pada Bank Indonesia dan Bank Lain
Yang harus dijelaskan antara lain dasar penvajian Giro pada Bank Indonesia dan Bank y
Lain.
) Pencmpatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain
Yang harus dijelaskan antara lain dasar penyajian Penempatan pada Bank Indonesia
dan Bank Lain.

6) | Piutang Reverse Repo
Yang harus dijelaskan antara lain unsur-unsur Piutang Reverse Repo, metode pencatatan v
dan pengukurannya,

74 | Khusus Industri Perbankan Obligasi
Rekapitalisasi Pemerintah Yang

harus dijelaskan antara lain: N

a) Kelompok obligasi rekapitalisasi yang dimiliki;

b) Pengakuan nilai pada investasi uniuk setiap kelompok Obligasi Rekapitalisasi
Pemerintah:dan

¢) Dasar penyajian efek-efek dalam laporan keuangan,

#) | Khusos Industri Perbanlkan
a)  Kredit

Yang harus dijelaskan antara lain:
(1) Pemelasan atas masing-masing jenis knedil yang dibenleur;
(2) Dasar penyajtan atas kredit;
(3) Kebijakan manajemen dan pelaksanaan pengendalian risiko portofolio kredit;
(4) Perlakuan akuntansi untuk kredit vang dibeli dari BPPN (jika ada); dan v
(3) Kebijakan bank akan agunan kredit,
b} Tagihan/Kewajiban Akseptasi
Yang harus dijelaskan antara lain dasar penyajian atas tagihan/kewajiban akseptasi.
¢} Agunan vang Diambil Alih
Yang hams dijelaskan antara lain:

(1) Dasar penilaian dan penyajian,

(2) Perlakuan akuniansi atas nilai realisasi putang/pembiavaan vang diberikan dengan
saldo piutang/pembiayaan yang tidak dapat ditagih; dan

(3)  Perlakuan akuntznsi atas keuntungan (kerugian) dani realisasi penjualan agunan.
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Khusus untuk Industri Pembiayaan

Pintang Pembiayaan Konsumen

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Dasar penyajian piutang pembiayaan konsumen: dan

by Dasar penilaian aset jika perusahaan menarik kembali aset pembiayaan konsumen dari
konsumennya.

1

Anjak Pintang

Yang harus dijelaskan antara lain;

a) Jenis transaksi anjak piutang (dengan recourse atau tanpa recourse),

b) Penyajian transaksi anjak piutang;

¢) Perlakuan akuntansi atas perbedaan antara harga pengalihan dan jumlah bersih
putang dialihkan; dan

d) Perlakuan terhadap kegapgalan atas \agihan anjak piutang (ditagihkan kembali ke klien
atam ditanpgrng oleh perusahaan),

1)

Sewa
Yang harus dijelaskan antara lain:

a) kebijakan penentuan suatu perjanjian mengandung suatn sewa; y 2 p Halaman 41-44

b} kebijakan penentuan suatu sewa merupakan sewa pembiayaan atau sewa operasi: dan ¢) \ 2 p Halaman 4 1-44

kebijakan akuntansi apabila Perusahaan bertindak scbapai lessee dan/atau lessor, v 2.p Halaman 41-44
12) | Persediaan :

yang harus dijelaskan antara lain mengenai kebijakan akuntansi vang digunakan dan Y

rumusan biaya yang digunakan.

2.} Halaman 35

a) Khusus Industri Kehutanan HTI
Dalum Pengembangan Yang
harus dijelaskan antara lain:
Beban-beban yang dikapitalisasi, antara lamn; kewajiban kepada negara, pemeliharaan
sarana dan pro-samng.
HTIT Siap Panen
Yang harus dijelaskan antara lain:
Biaya peroleban. mutasi pembebanan ke biaya produksi.

/e
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b) Khusus Industri Perkebunan

Tanaman Perkebunan

Yang harus dijelaskan antara lain:

(1} Dasar klasifikasi untuk jenis tanaman sebagai persediaan, tanaman belum
menghasilkan, atau tanaman telah menghasilkan;

(2) Dasar penilaian dan penguluran:

(3) Kehijakan akaniansi reklasifikasi tanaman belum menghasilkan ke tanaman telah
menghasilkan,

(4) Metode penyusutan dan masa manfaat tanaman yang disusutkan; dan

(3) Kebiakan akuntansi biaya pinjaman,

¢} Khusus Industri Peternakan

Hewan Ternak
Yang harus dijelaskan antara lain:
{1) Hewan ternak telah menghasilkan :
ta) Metode penilaian;
(b) Metode amortisasi (deplesi): dan
{cy Cadangan kematian atau metode penghapusan langsung. jika ada
(2) Hewan ternak dalam pertumbuhan (belum menghasilkan) :
{a) Metode penilaian; dan
(b} Perkiraan waktu yang dibutubkan uniuk dapat berpindah menjadi hewan

ternak telah menghasilkan,
13} | Aset Tetap:
Yang harus dijelaskan antara lain:
a} pengakuan awal Aset Tetap; 2.0 Halaman 38-41
b} pengukuran seielah pengakuan awal Aset Tetap: 2.0 Halaman 3841
¢} pengelompokan Aset Tetap: 2.0 Halaman 38-41
d) metode penyusntan yang digunmakan,

c
0
g
h)
i)

kapitalisasi biaya yang terkait dengan Aset Tetap;

estimasi umur manfiat dan {arif penyusotan;

penghentian pengakuan.

nilai residu; dan

pernyataan balwa manajemen tclah mengkaji ulang atas estimasi nmur ekonpmis,
metode penyvusuian, dan nilai residu pada setiap akhir periode pelaporan,

L 2 2 L L e L

2.0 Halaman 38-41
2.0 Halaman 38-41
2.0 Halaman 38-4 1
2 o Halaman 38-41
2.0 Halaman 38-41

.~
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Investasi pada Entitas Asosiasi
Yang harus dijelaskan antara lain metode vang digunakan untuk mencatat investasi pada
asosiasi.

15} | Bagian partisipasi dalam Ventura Bersama v
Yang harus dijelaskan antara lain metode yang digunakan untuk mencatat bagian
partisipasi dalam Ventura Bersama.

2.m Halaman 37

16) | Pola Kerjasama

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Kritena dari bentuk Kerjasama:

b) Kebijakan akuntansi untuk setiap jers aset dan habilitas yang timbul; dan
c) Sistem pembagian hasil, jika ada.

13. Halaman 71-73
2.d Halaman 21-23
13. Halaman 71-73

S L

I7) | Aset Tak Berwujud

Yang harus dijelaskan antara lain :

a) pengakuan awal Aset Takberwujnd;

b) pengukuran setelah pengakuan awal Aset Takberwujud, )

¢) uwmur manfaat Gdak terbatas atau erbatas, dan apabila umuor manfaal erbatas,
diungkapkan tanf amortisasi yang digunakan dan nmur manfaatnya;

d} sumber terjadinya Aset Takberwujud,

¢) metode amortisasi yang digunakan;

f) penghentian pengakuan Aset Takberwujud; dan

&) riset dan pengembangan (jika ada).

18} | Aset tidak lancar atan kelompok Lepasan yang dimiliki untuk dijual

Yang harus dijelaskan amara lain:

a) kebijakan teniang peristwa dan kondisi suatu aset tidak lancar diklasifikasikan !
sebagai aset yang dimiliki untuk dijual; dan

b) pengukuran aset tidak lancar atau kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual.

19} | Properti Investasi :

Yang harus dijelaskan antara lain:

4) pengakuan awal Properti Investasi:

b) pengukuran setelah pengakuan awal Properti Investasi;

¢} meiode penvusatan vang digunakan, khusus uniuk model biaya;

dy  estimasi umur manfaal danfatau tarif penyusulan untuk model biaya; dan
¢) penghentian pengakuan Properti Investasi. o

2.n Halaman 37-38
2.n Halaman 37-38
2.n Halaman 37-38
2.n Halaman 37-38

S
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Khusus Industri Gas dan Minyalk Bumi

Aset Minvak dan Gas Bumi

Yang harus dijelaskan antara lain;

a) Dasar pengukuran yang digunakan untuk menentukan jumiah tercatat bruto;

by Kriteria kapitalisasi biaya, penurunan nilai (impairment) dan penilatan kembali asct
(revaluasi);

¢) Metode penyusutan dan amortisasi vang digunakan;

d) Masa manfaat atau tarif penyusutan dan amortisasi yang digunakan; dan

2} Pertanggungan Asuransi,

21)

Penwrunan Nilai Aset Nonkevangan

Yang hamus dijelaskan antara lain:

a) ketentuan peristiwa dan kondisi yang mengindikasikan kemungkinan terjadinva
penurunan nilai; dan

b) kebijakan akuniansi pengakuan penurunan nilai aset nonkenangan dan pembalikannya,

22)

Khusus Industri Perbankan

Liabilitas Segera

Yang harus dijelaskan antara lain dasar penyajian liabilitas segera,
Simpanan Nasahah

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Penjelasan alas simpanan; dan

b) Dasar penyajian dari masing-masing kategori simpanan.
Simpanan dari bank lain

Yang harus dijelaskan antara lain;

a) Penjelasan atas simpanan dari bank lain; dan

b) Dasar penyajian simpanan dari bank lain.

Surat Berharga vang Diterbitkan

Yang harus dijelaskan antara lain;

a) Knteria dan jenis-jenis surat berharga vang diterbitkan; dan

b) Perlakuan akumansi atas premi atan diskomto,

23)

Provisi
Yang harns dijelaskan antara lain;
a) kondisi provisi yang hars diakui, dan

2x. Halaman 54
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b} dasar penentuan nilal provisi.

Utang Repao

Yang harus dijelaskan antara lain unsur-unsur Wang Repo. metode pencatatan dan
pengukuranmya.

23)

Khusus Industri Gas dan Minyak Bumi
Biaya Pengelolaan dan Reklamasi Lingkungan Hidup Tangguhan/ Penyisihan
Liabilitas Pengelolaan dan Reldamasi Lingkungan Hidup Tangguhan,
Yang harus dijelaskan antara lain:
a) Perlakuan akuntansi atas pembebanan biaya PLH;
b) Metode amortisasi atas biava PLH vang ditangguhkan,
¢) Melode penyusulan prasarana PLH; dan
d) Tabel yang memual penjelasan tentang:
(1) Lokasi pecnambangan;
(2) Saldo awal untuk masing-masing lokast;
(3) Penambahan dan Pengurangan untuk masing-masing lokasi penambangan: dan
(4) Saldo akhir untuk masmg-masing lokasi penambangan,

26)

Khusus Industri Pertambangan Umum
Biaya Eksplorasi dan Pengembangan Tangguhan
Yang harus dijelaskan antara laimn:

a) Biaya Eksplorasi yang Ditangguhkan atas kegiatan eksplorasi yang masih berjalan
dengan penjelasan mengenai jangka waktu kontrak untuk Area of Interest yang
bersangkutan:

b) Biaya Eksplorasi yang Ditangguhkan atas kegiatan cksplorasi yang sudah menemukan
adanya Cadangan Terbukti dengan penjelasan babowa amortisasinya baru akan
dilaksanakan pada saat dimulainya produksi;

¢} Dasar penentuan ditangguhkannya biaya pengembangan dan kapitalisasi biava
pekeriaan konstruksi dan prasarana; dan

d) Metode amortisasi dan penyusutan yang dipergunakan dengan penjelasan jangka
wakiu perijinan penambangan, taksiran umur ekenomis tambang dan dasar
perhilungan amorlisasi.

Biaya Pengelolaan dan Reklamasi Lingkungan Hidup Tangguhan/ Penyisihan

Liabilitas Pengelolaan dan Reldamasi Lingkungan Hidup Tangguhan

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Perlakuan akuntansi atas pembebanan biaya PLH;

b) Metode amortisasi atas biaya PLH yang ditangguhkan; dan
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Metode penyvusuian prasarana PLH.

27)

Pengalman Pendapatan
a) Yang harus dijelaskan antara lain;

(1} kondisi dan metode pengakuan pendapatan serta dasar pengukuran yang
dignunakan berdasarkan jenis pendapatan yang ada; dan

(2) dalam hal terdapat transaksi hubungan keagenan, kebijakan pengakuan
pendapatan dan penjualan darl hubungan keagenan serta beban terkait,

2. r Halaman 46-48

b}

Pengakuan pendapatan dan Beban dengan menggunakan metode persentase
penyelesaian

Yang harus dijelaskan antara lain metode yang diterapkan untuk menentukan tahap
penyelesaian snatu kontrak,

2.r Halaman 46-48

€)

Khusus Industri Asuransi
(1) Pengakuan pendapatan premi

Penjelasan vang harus ditambahkan antara Tain:

{a) Tarif yang digunakan dalam perhitungan premi vang belum merupakan
pendapatan:

by Kebijakan akuntansi untuk transaksi reasuransi prospekiil dan retroaktif: dan

{c) Penvajian pendapatan premi dalam laporan laba rugi.

(2) Beban Klaim

Penjelasan yang harus ditambahkan antara lain;

{a) Kelompok beban klaim dalam bentuk: klaim vang disctujui, klmm dalam
proses penyelesaian, klaim yang terjadi namun belum dilaporkan dan beban
penyelesaian klaim; dan

(b) Penyajian beban klaim dalam laporan laba rugi.

d)

Khusus Industri Real Estate

Kapitalisasi dan metode alokasi biaya proyek pengembangan Real Estant

Yang harus dijelaskan antara lain:

(1) Unsur bizva vang kapitalisasi ke provek pengembangan Real Estat:

(2) Unsur biava vang dialokasikan sebagai beban proyek:

(3) Penyisihan atas realisasi pendapatan pada masa mendatang lebih rendah dari milai
fercatat proyck;

(4} Mectode alokasi biaya yang telah dikapitalisasi ke setiap unit Real Estat;

(5) Biaya yang direvisi dan direalokasi akibat perubahan mendasar pada estimasi Kini;
dan

(6) Unsur biaya vang diakui sebagai beban pada saat terjadinya.

P ps
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Program Loyalitas P{:lm
Yang harus dijelaskan antara lain kebijakan terkait program loyalitas pelanggan

29)

Transksi dan Saldo dalam mata vang asing

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) ketentuan dalam penjabaran transaksi dan saldo dalam mata uang asing;

b) perlakuan pkuntansi selisih kurs yang timbul dari peryabaran asel dan liabilitas
moneler; dan

c) referensi dan kurs vang digunakan untuk menjabarkan transaksi dan saldo dalam mata
uang asing.

2.¢ Halaman 23-24
2.¢ Halaman 23-24

2 c Halaman 23-24

30)

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Dasar penetapan Pihak-pihak berelasi;

b) Pengungkapan Pihak-pihak berelasi dalam Laporan Keuangan: dan

<

2.f Halaman 24-25
2.f Halaman 24-25

ER

Hibah Pemerintah

Yang harus dijelaskan aniara lainkebijakan akuntansi tentang metode penvajian dalam
laporan kenangan.

32)

Pajak Penghasilan

Yang harus dijelaskan antara lain:

) dasar penentuan tarif pajak untuk mengukur pajak kini dan pajak tangguhan;
b} ketentuan mengenai saling hapus;

c) pengakuan dan pengukuran aset pajak angguhan; dan

d) metode yang digunakan dalam menilai aset (liabilitas) pajak tangguhan.

= s e

2.1 Halaman 48-53
2.1 Halaman 48-53
2.1 Halaman 48-53
2.1 Halaman 48-33

33)

Imbalan Kerja

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) jenis imbalan kerja vang diberikan kepada karyawan:

b) deskripsi unmm mengenai jenis program imbalan pascakerja yang disclenggarakan
oleh Perusahaan;

) kebijakan akuntansi Perusahaan dalam mengakui keuntungan dan kerugian akuarial;
dan

d) pengakuan keuntungan dan kerugian untuk ewrtailment dan penyelesaian.

-

2.q Halaman 44-45
2.q Halaman 44-45

2.q Halaman 44-45

34)

Saham Treasuri
Yang harus dijelaskan antara lain metode pengakuan dan pengukuran atas pembelian,
penjualan, atau pembatalan saham treasur,

30 Halaman 106-107

)
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35) | Pembayaran Berbasis Saham
Yang harus dijelaskan antara lainkebijakan akuniansi untuk transaksi pembayaran berbasis v
saham yang disclesaikan melalui instrumen ekuitas dan/atan diselesaikan melalui Kas,
termasuk pengukuranny:.

363 | Kuasi-Reorganisasi

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Dasar dilakukannya kuasi-reorganisasi;
b) Dasar penentuan nilai wajar Aset dan Liabilitas; dan A
¢) Perlakuan akuntansi uniuk selisth hasil revaluasi Aset dan Liabilitas.
Catatan: Berlaku untuk kuasi reorganisasi sebelum 1 Januari 2013.

37) | Biaya Pinjaman
Yang harus dijelaskan antara linkondisi yang mengharuskan biaya pinjaman ¥
dikapitalisasikan schagai bagian dari biaya perolehan aset kualifikasian. 5
38) | Segmen Operasi
Yang harus dijelaskan antara lain dasar yang digunakan oleh manajemen untuk Y
mengidentifikasikan Segmen Operasi.

2.5 Halaman 438

2.v Halaman 53

349} | Laba (Rugi) per saham

Yang harus dijelaskan antara lain dasar perhitungan laba (rugi) per saham dasar dan laba y 2.u Halaman 53
(rugi) per saham dilusian,

3 Pengungkapan atas Pos-Pos Laporan Keuangin

a Aset

1) | Kas dan Setara Kas
Yang harus diungkapkan antara lain;

a)  unsur Kas dan Setara Kas pada pihak berelasi dan pihak ketiga; y 4. Halaman 59-61

by rincian jumlah penempatan di bank berdasarkan nama bank serta jenis mata vang y 1. Halaman 59-61
asing;

¢)  kisaran suku bunga kontrakiual dari Setira Kas sclama periode pelaporan: dan N 4. Halaman 59-61

d)  jumlah saldo Kas dan Setara Kas vang signifikan yang tidak dapat digunakan oleh o

kelompok usaha disertai pendapat manajemen.
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a)

Kas

Yang harus diungkapkan adalah rincian jumlah kas berdasarkan jenis mata uang,

b)

Giro pada Bank Indonesia
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Rincian jumlah Giro pada Bank Indonesia berdasarkan jenis mata vang (nilai
dalam mata vang original). dan

(2) Ketentuan Giro Wajib Minimum (GWM) menurut BI dan posisi GWM bank
pada saat periode pelaporan.

c)

Giro pada Bank Lain
Yang harus diungkapkan antara lain:

Rincian jumlah Giro pada Bank Lain berdasarkan jenis mata vang;
(1) Jumlah penyisilein pennrunan nilai,
(2) Perubahan penyisihan selama periode berjalan untuk masing-masing gira:

(3) Rincian jumlah Giro pada Bank Lain berdasarkan pihak yang mempunyai
hubungan istimewa dan pihak ketiga;

(4} Tingkat suku bunga rata-rata per tahun; dan

(5) Pendapat manajemen akan kecukupan jumlah penyisihan penurunan nila,

d)

Penempatan pada Bank Tndonesia dan Bank Lain
Yang harus divngkapkan antara lain:
(1) Rincian jumlah penempatan berdasarkan jenis dan mata uang;

(2) Rincian penempatan berdasarkan yang mengalami penurunan nilai fmpaired)
dan tidak mengalami penurunan nilai furimpaired),

(3) Jangka wakin (rata-rata atau per kelompok):

4y Jumlah penyisihan penurunan nilai dan mutasi selama periode berjalan;

(5) Rincian jumlah penempatan berdasarkan pihak yang mempunyai hubungan
istimewa dan pihak ketiga;

(6) Tingkat suku bunga rata-rata per tahun; (7)
Jumlah dana yang diblokir dan alasannya;

P
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(8) Jumlah dana yang tidak dapat dicairkan pada bank bermasalah, bank beku

operasi atau likuidasi termasuk tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana
lersebut berdasarkan informasi dari otoritas yang berwenang: dan

(91 Pendapat manajemen akan kecukupan jumlah penyisihan penurunan nila.

3) | Piutang Usaha
Yang harus dinngkapkan antara lain:
a) jumlah pintang yang dipisahkan antara pilak ketiga dan pihak berelasi: v 5.4 Halaman 61-63
b} jumlah pintang memurut debitur; y 5.a Halaman 61-63
¢) jumlah piutang menurut mata nang; \ 5.a Halaman 61-63
d) alasan dan dasar pembentukan cadangan kerugian penuruman nilai; Y 5.a Halamin 61-63
e} jumlah cadangan kerugian penurunan nilai, beban cadangan kerugian penurunan nilai y 5. Halaman 61-63
secara individual dan kolektif, dan penghapusan pintang,
f) pendapat manajemen akan kecukupan jumlah cadangan atau keyakinan manajemen v 5.4 Halaman 6 1-63
atas ketertagihan piutang apabila tidak dibentuk cadangan;
£} pintang yvang dijaminkan, nama pihak yang menerima jaminan, dan alasan dijaminkan; Y 3.a Halaman 61-63
b} jumlah dinmortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif: dan i) y 5.a Halaman 61-63
informasi keterhbatan berkelanjutan atas piutang yang ditransfer, meliputi: J
(1) jumlah yang ditransfer, beban bunga. retensi, jatuh tempo, dan ikatan penting N
lain yang diatur dalam perjanjian; dan
(2) jaminan yang diberikan (bila ada).
4} | Khusus Industri Asuransi

a) Piutang Premi
Tambahan pengungkapan mengenaiantara lain;

(1) Jumlah pintang berdasarkan tertanggung dan asuradur;
(23 Jumlah piutang berdasarkan jenis asuransi; dan

(3) Jumlah pintang premi yang diperkenankan dalam perhitungan solvabilitas.

b) Piutang Koasuransi
Tambahan pengungkapan mengenaiantara lain:

(1) Jumlah berdasarkan ko-asuradur,
(2} Jumlah menurut jenis asuransi: dan

(3) Jumlah piutang koasuransi yang diperkenankan dalam perhitungan solvabilitas,




¢) Piutang Reasuransi
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Tambahan pengungkapan mengenai antara lain,

(1) Jumlah pintang berdasarkan reasuradur,

{2) Jumlah piutang atau uiang reasuransi yvang disalinghapuskan; dan

(3) Jumlah piutang reasuransi vang diperkenankan dalam perhitungan solvabilitas.

d) Piutang Hasil Investasi

Tambahan pengungkapan mengenai antara lain;

(1} Pemisahan antara piutang kepada pihak berelasi dan pihak ketiga:

(2) Jumlah piutang menurut jenis investasi;

(3) Jumlah piuiang menurut mata uang; dan

(4) Jumlah pimtang yang diperkenankan dalam perhitungan solvabilitas,

aj

Khusus Indastri Pembiayaan

Piutang Pembiayann Konsumen
Yang harus divngkapkan antara lan:

(1)

(2)
(3)

Jumlah pivtang menuni dan jenis obyek pembiayaan (contoh: kendaraan
bermotor, elektronik. namah. dan lain-lan);

Rancian umur dan angsuran pembivaan konsumer,

Bagian pinjaman yang dibiayai bank-bank sehubungan dengan transaksi kerja

(4)

(5)

(6}

M
(8)

sama pembiayaan bersama, penunjukan selaku pengelola piutang, penerusan
pinjaman dan pengambilalihan piutang apabila perusahaan membagi nsiko tdak
lertagibinya piatang tersebut dengan bank-bank dalam rangka transaksi di atas;

Pendapatan pembiayaan konsumen yang belum diakui,

Milai dan jenis jaminan yang diserahkan oleh pelanggan atas pintang
pembiayaan konsumen yang diberikan berdasarkan objek pembiayaan;

Tingkat suku bunga rata-rata per tahun, dan

Piutang pembiayaan konsumen yang dialibkan dan atau digunakan sebagai
Jjaminan atas uiang.
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Yang harus dinngkapkan antara lain:

{1} Jumlah tagihan awjak piniang tanpa recowrse dan dengan recourse, beseria
Jumlah utang retensi anjak pitang dan pendapatan anjak piutang (tanpa
reconrse) serta pendapatan anjak piutang angguhan (dengan reconrse); dan

(2} Pengungkapan mengenal tingkat bunga, jatul tempo dan jumlah piutang
vang diperoleh serta ikatan penting yang diatur dalam perjanjian anjak
piutang.

)

Piutang Sewa Pembiayvaan
Yang harus diungkapkan antara lain:
i 1) Rincian jumlah berdasarkan pihak berelasi dan pihak ketiga,

(23 rekonsiliasi antara investasi sewa bruto dan nilai kini piutang pembayaran sewa
minimum pada akhir periode pelaporan. D1 samping i, lessor mengungkapkan
investasi sewa bruto dan nilai kini pintang pembayaran sewa minimum pada akhir
periode pelaporan, untuk setiap periode berikut:

(a) kurang dari satn talum
(b) lebih dart satu tahun sampai lima tahun
(c) lebih dam lima tahun
(3) pendapatan keuangan yang belum diterima;
(4) nilai residu vang tidak dijamin yang diakru sebagai manfaat lessor;
(5) akumulasi penyisihan piutang tidak terlagih atas pembayaran sewa minimum,
(6) renial koentinjen vang diakui sebagai pendapatan dalam penode; dan

(7} penjelasan umum isi peganjian sewa lessor yang material.

d)

Piutang Sewa Operasi
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) jumlah agregat pembayaran sewa minimum masa depan dalam sewa operasi
yang tidak dapat dibatalkan untuk setiap periode berikut;

{1) kurang dari satu tahun
(k) lebih dari satu lahun sampai lima tahun
{c) lebihdan lima tahun
(2) total remtal kontinjen yang diakuwi schagai pendapatan pada periode; dan

(3) penjelasan wnum isi perjanjian sewa lessor,

1.~
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Khusus Kontrak Konstruksi

Piutang Retensi

Yang harus diungkapkan antara lain;

a) Jumlah pintang dan masing-masing kontrak konstruksi; dan

b) Pendapat manajemen akan kemungkinan tertagihnya piutang retensi.

3.b Halaman 64

3.b Halaman 64

7)

Tagihan Bruto kepada Pelanggan

Yang harus diungkapkan dalam pos ini antara lain tagihan bruto dari setiap kontrak
komnstruksi.

Dalam penjelasan tagihan tersebul. juga harus dirinci dalam bentuk tabel yaitu :
a) biayva kontrak vang terjadi;

b) laba yang diakui;

¢) kerugian yang terjadi: dan

d) pekenaan yang sudah ditagih (termin).

7. Halaman 66-67
7. Halaman 66-67

7. Halaman 66-67

8)

Piutang Reverse Repo
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Rincian mengenai jenis dan jumlah Efck yang ditransaksikan;

b) Tanggal dan harga dilakukannya pembelian dan penjualan kembali Efck:
¢) Mama pihak/counterparty:

d) Lokas: Efek jaminan;

¢) Tingkal bunga piulang reverse repo;

[y Cadangan kerugian penurunan nilai (jika ada), dan

£) Mutasi cadangan kergian penurunan nilai (jika ada).

?

-
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9y

Agunan Yang Diambil Alih
Yang harus diungkapkan antara lain:
a) Nilai realisasi bersih pada saat diambilalil:

10)

Piutang Dividen dan Bunga

Yang harus diungkapkan antara lain rincian jenis dan jumlah tagihan dividen, bunga, dan
dendakepada pihak lain.

1)

Piutang Lain-Lain
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Rincian jenis dan jumlah piutang;
b) Jumilah Cadangan Kergian Penurunan Nilai (CKPN); dan
) Pendapat manajemen atas kecukupan jumlah penyisihan,

#. Halaman 67-68

8. Halaman 67-68

12)

Aset Kenangan Lainnya

Pengungkapan ini telah diterapkan untuk aset keuangan lainnya yang bersifat lancar
maupun tidak lancar,

a) Pengelompokkan aset keuangan lainnya sesuai klasifikasi yang dipisahkan antara pihak
ketiga dan pihak berclasi.

b) Yang hams diungkapkan antara lain:
{1) nilai tercatat aset keuangan untuk setiap kelompok dan rincian investasinya;

(2) laba atau rugi neto pada setiap kelompok aset kevangan berdasarkan klasifikasi,
baik yang disajikan pada pos pendapatan komprehensif lainnya maupun yang
diakui sehagai laba ataw tugi periode begalan;

(3) total pendapatan bunga yang dihitung menggunakan metode suku bunga efektil
untuk aset kevangan selan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi:

{(4) biaya perolehan termasuk jumiah premium dan diskonto yang belum diamortisasi,
untuk Efek dimiliki hingga jah tempo;

%,



Page 26 of 84

peringkat Efck utang berikut nama pemeringkat (jika ada).

(6) uraian entang alasan diambilnya keputusan menjual untuk aset keuangan yang

diklasifikasikan dimiliki hingga jatuh tempo;

(T) jika terdapat reklasifikasi aset keuangan, maka wajib diungkapkan:
{a) jumlah yang direklasifikasi ke dan dari sctiap kategon;
(b) alasan reklasifikasi; dam

ic) sisa investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo yang telah
direklasifikasi dalam kelompok tersedia untuk dijual.

(8) jumlah tercatat aset kevangan yang dijaminkan sebagai agunan untuk Liabilitas atau

liabilitas kontinjensi seria syarat dan kondisi yang terkait dengan penjaminan
tersebul;

(4) jumlah penurunan nilai atas aset keuangan (jika ada). termasuk mutasinya,
dipisahkan antara aset keuangan yang mengalami pemurunan nilai dan aset
keuangan yang tidak mengalami penumnan nilai, seria dipisahkan antara
penurunan nilai yang dihitung secara kolektil dan individual, termasuk beban
penurinan nilai yang diakui dalam laba mugi; dan

(10} jumlah amortisasi keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas investasi

yang tersedia untuk dijual yang direklasifikasi menjadi dimiliki hingga jatuh
lempo.

13)

Khusus Deposito
Tambahan pengungkapan mengenai antara lain:

a) nama bank, dipisahkan antara pihak ketiga dan pihak berelasi:

b} kisaran suku bunga kontraktual selama periode pelaporan:

€) jenis dan jumiah deposito dalam mata uang asing; dan

d) hal-hal lain yang dapat mempengaruhi kualitas pencairan deposito tersebut.

o

4. Halaman 59-61
H. Halaman 59-61

14)

Khnsus Investasi pada Sukuk
Tambahan pengungkapan mengenai antara lain:

a) rincian Sukuk berdasarkan nama penerbil dan akad syariah;

b) tujuan model usaha vang digunakan;

) jumlah investasi yang direklasifikasikan, jika ada, dan penyebabnya; dan
d) Nilai Wajar uniuk investasi yang dinkur pada biaya perolehan.




Page 27 of 84

15) | Khusus Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah

Tambahan pengungkapan mengenai anlara lain;
a) Rincian jumlah nominal dan nilai pasar efek berdasarkan jenis; x
b) Tanggal jatuh tempo dan frekuensi pembayaran bunga;
c) Tingkat suku bunga rata-rata per tahun: dan

d) Informasi penting lainnya.

16) | Khusus Unit Penyertaan Reksadana
Tambahan pengumgkapan mengenai antara lain: A

a) Rincian unit penyvertaan reksadana dan Nilai Aset Bersily dan

b) laba atau mgi neto berdasarkan klasifikasi, baik yang disajikan pada pos pendapatan
komprehensil lainnya maupun yang diakui sebagai laba atau rugi periode berjalan

17) | Khosus Wesel Tagih

Tambahan pengungkapan mengenaiantara lain, pihak penerbit, kisaran tingkat bunga, jatuh \

tempo, jenis maia vang, dan uraian tentang sifat dan asal terjadinva (dan transaksi usaha

atan lainmya).

18) | Khusus Industri Asuransi
Tambahan pengungkapan mengenai aset-asct yang menjadi dana jaminan, y

19) | Pinjaman Polis

Yang harus diungkapkan antaralain rincian berdasarkan:
4) Saldo pinjaman polis menurut jenis mata vang;

by Tingkat suku bunga.
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Khusus Industri Perbankan
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Kredit

Yang hams diungkapkan antara lain:

a)  Rincian jumlah kredit berdasarkan jenis, mata vang, sektor ckonomi dan jangka
waktu seria kolektibilitas;

b)  Jumlah cadangan kerugian penurunan nilai dan mutasi selama periode berjalan:

) Rineian jumlah kredit berdasarkan pihak berelasi dan pihak ketiga;

d)  Rasio kredit usaha kecil terhadap jumlah kredit yang diberikan,

€) Tingkat suku bunga rata-rata per tahun,

0 Rincian kredit bermasalah berdasarkan sektor dan jumlah cadangan penghapusan
menurut ketentuan Bank Indonesia;

g Rasio kredit bermasalah terhadap jumlah Aset kevangan dan rasio jumiah
cadangan kerugian penurunan nilal Aset keuangan yang telah dibentuk 1erhadap
Jumlah minimum cadangankerugian penuruman nilai Aset keuangan sesuai
ketentuan Bank Indonesia;

1] Jumlah kredit yang direstrukturisasi berdasarkan jenis dan kolektibilitas;

i) Jumlah dan persentase bagian bank atas kredit sindikasi baik selaku pimpinan, agen.

atau anggota sindikasi,

i) Ikhtisar pembelian kredit dari BPPN berdasarkan periode pembelian, jika ada:

k) Pendapat manajemen akan ketaatan bank terhadap Batas Maksimum Pembenan
Kredit (BMPK) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia;

1) Pendapat manajemen akan kecukupan jumlah cadangan kerugian penurunan nilai.

21)

Tagihan dan Liabilitas Akseptasi
Yang harus diungkapkan antara lain:

a

by

c)
d}

Rincian jumlah tagihan dan lisbilitas berdasarkan pihak, mata uang, dan jatuh tempo;

Untuk tagihan akseptasi diungkapkan kolcktibilitas, jumlah cadangan penghapusan
dan mulasi selama periode begalan;

Rincian jumlah tagihan dan liabilitas berdasarkan pihak berelasi dan pihak ketiga;

Pendapat manajemen akan kecukupan jumlah cadangan kerugian penurunan nilai
tagihan akseptasi

Iﬁ}r
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22} | Persediaan

a)  Yang harus diungkapkan antara lain:
(1) total jumiah tercatat persediaan dan jumiah nilai tercatat menumit klasifikasi
yang sesuii bagi Perusahaan; v . Halaman 68-69
(2) jumlah tercatal persediaan yang dicatat dengan Nilai Wajar dikurangi biaya A
untuk menjual;
(3) Jumlah persediaan yang diakui schagai beban selama periode berjalan; J
{(4) jumlah sctiap penurunan nili yang diakwm sebagai pengurang jumlah persediaan \
yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan;
(5) jumlah dan setiap pemulihan dari setiap penurunan nilai yang diakui sebagai |
pengurang jumlah persediaan yang diakui sebagai beban dalam periode
berjalan;
(6) kondisi atau peristiwa penyebab tetjadinya pemulihan nilai persediaan vang J
ditnrunkan:
(7) dalam hal terdapat kapitalisasi biaya pinjaman untuk persediaan yang Y
memenuhi kriteria aset kualifikasian, maka diungkapkan:
(1) jumlahbiaya pinjaman yang dikapitalisasi selama periode berjalan; dan
(1) tarif kapitalisasi yang digunakan unuk menentukan jumlah biaya pinjaman
vang layak dikapitalisasi,
(%) persediaan yang dijaminkan, nama pihak yang menerima jaminan, dan alas an J 0 An G869
dijaminkan; dan . Halaman
(9) jenis dan nilai persediaan yang diasuransikan, nilai pertanggungan asuransi, dan
nisiko yang ditutup serla pendapat manajemen atas kecukupan pertanggungan y
asuransi, apabila tidak diasuransikan wajib diungkapkan alasannya.
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Khusus Industri Perhotelan

Tambahan pengungkapan nilai tercatal persediaan menurut klasifikasi vang harns
diungkapkan antara lain:

(1}  Makanan dan minuman;
(2 Perlengkapan; dan

c)

Khusus Industri Real Estat
Tambahan pengungkapan antara lain:

(1) Pengungkapan nilai tercatat persediaan menurut klasifikasi:
{a) Tanah Matang:
(b) Umt Bangunan; dan
{c) Unit Bangunan dalam Penyelesaian

(2) Jumlah biava perolehan aset Real Estat yang pengikatan jual belinya telah
berlaku namun penjualannya belum diakui, termasuk jumlah wtang terkait yang
akan dialihkan, bila ada.

c)

Tanah untuk Pengembangan
Tambahan pengungkapan antara lam:

(1) Lokasi. luas ianah, proses perizinan;

(2) Jumlah biava bunga dan rugi kurs yang dikapitalisasi ke tanah uniuk
pengembangan: dan

(3) Proporsi tanah vang dijadikan jaminan utang.

Khusus Industri Media
Tambahan pengungkapan antara lain;

(1) Materi program : lokal, impor (media televisi);
(2) Barang promosi dan barter (media cetak); dan
(3} Bahan persediaan lain yang sesuai dengan industrinya.
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Khusus Industri Rumah Sakit

Tambahan pengungkapan antara lain:
(1) Obat-obatan: v
(2} Perlengkapan medis (disposable); dan
(3) Persediaan lainnya

2} Khusus Industri Peternakan

{1} Pengungkapan jumlah tercatat dan nilai tercatal menurut klasifikas: tertentu, VJ
seperti hewan ternak menjadi:

{a) Hewan Ternak Tersedia untuk Dijual; dan
{b) Hewan Ternak dalam Pertumbuhan.

{2) Hewan Ternak Produksi - Berumur Pendek
Yang harus diungkapkan antara lain:

{a) Total jumlah tercatat dan nilai tercatat menurut klasifikast hewan ternak
telah menghasilkan dan hewan termak belum menghasilkan:

(b) Rekonsiliasi saldo awal dan akhir hewan ternak tiap kelompok selama paling
tidak 2 tahun terakhir;

(c) Milai amortisasi (deplesi) atas hewan ternak telah menghasilkan;

(d) Pendapat manajemen atlas kecukupan jumlah penyisihan agn penghapusan
{e) Nikn hewan temak yang diasuransikan, nilai perlanggungan asuransi dan N
risiko yang ditutup;

(0 Jika tak ada asuranst untuk wabah penyvakit. perlu dibuat cadangan kematian
atau metode penghapusan langsung;

(2) Pendapat manajemen atas kecukupan nilai pertanggungan asuransi; dan

(h) Milai hewan ternak yang dijaminkan dan nama pihak yang menenima
janminan
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Pajak Dibayar Di muka
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) rincian menurut jenis dan jumlah masing-masing pajaknya; dan
b} uraian mengenai jumlah restitusi pajak vang diajukan dan statusnya.

21.a Halaman 92

24)

Biaya Dibayar Dimuka
Yanga harus diungkapkan antara lain rincian menurnt jenis dan jumlah.

1. Halaman 70

25)

Aset tidak lancar atau kelompok lepasan yang Dimiliki untuk Dijual

Yang barus dinngkapkanantara lain;

(1) uraian dari aset vang dimiliki untuk dijual atan kelompok lepasan;

(2) uraian fakia dan keadaan dari penjualan, atan yang mengarah kepada pelepasan
vang diharapkar, serta cara dan waktu pelepasan;

(3) kengian penurunan nilai atau keuntungan pemuliban penumnan nilai;

(4) dalam hal aset yang dimiliki untuk dijual belum dapat direalisasikan dalam satu
tahun, diungkapkan peristiwa ataun keadaan yang dapal memperpanjang periode
penyelesaian penjualan menjadi lebih dan satu tahun;

(5) dalam hal dapat diterapkan, segmen yang dilaporkan dari aset yang dimiliki untuk
dijual dan kelompok lepasan disajikan sesuai dengan SAK vang berlaku; dan

(6) dalam hal asel vang diklasifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual atan
kelompok lepasan dihentikan pengklasifikasiannya, diungkapkan;

(a) nilai dan asot tersebul, yaitu mlai yang Icbih rendal antara:

1. jumlah tercatat aset tersebut sebelum aset atzaun kelompok lepasan
diklasifikasikan scbagai dimiliki nntuk dijual, disesuaikan dengan
penyusutan, amortisasi atau penilaian kembali yang telah diakui apabila aset
atan kelompok lepasan tersebut tidak diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk
dijual; dan

it. jumiah terpulihkan pada saat tanggal keputsan untuk tidak menjual;

(b} uraian fakta dan keadaan yang mengarah kepada keputusan tersebut; dan
(c) dampaknya terhadap hasil operasi untuk periode terscbut dan periode sajian

26)

Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha

Yang harus diungkapkan antara lain

a)  rincian jenis, nama pihak berelasi, dan jumlah piutang;

b) alasan dan dasar pembentukan cadangan kerugianpenununan nilai serta penjelasan
terjadinya piutang pihak berelasi tersebut;

c) jumlah cadangan kerugian penurunan nilai, beban cadangan kerugian penurunan nilai
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secara individual dan kolektif, dan penghapusan piutang;
d) pendapat manajemen akan kecukupan jumlah cadangan kenigian penurunan nilai; J
dan
e)  dalam hal piutang berelasi non usaha disajikan dalomaset lancar, hal tersebul harus
dibukiikan serta diungkapkan alasannya.
27} | Investasi pada Entitas Asosiasi
Yang hamsdiungkapkan antara lain:
) IA Sivs: AsusAY _ o v Status WPG beralih menjadi
b) persentase kepemilikan dan penjelasan adanya pengaruh signifikan, beserta alasannya; | Anak Perusahaan tidak scbagai
c) mnilai lercatat dan Nilai Wajar investasi dalam enlitas asosiasi vang kuotasi harganya A entitas asosiasi
lersedia;
d) ringkasan informasi keuangan entitas asosiasi termasuk jumlah agregat Aset, \
Liabilitas. pendapatan, dan Iaba atan regi:
¢] alasan tdak adanya pengaruh signifikan walanpun Pernsahaan memiliki lebih dari 20%
{dua puluh perseralus) hak suara atau hak suara polensial investee secara langsung atan
tidak langsung,
f) akhir periode pelaporan dari laporan keuangan entitas asosiasi. ketika laporan
keuangan tersebut digunakan dalam menerapkan metode ckuitas dan tanggal atan y
periode yang berbeda dengan Perusahaan. dan alasan menggunakan tanggal atau
periode yang berbeda;
g) sifat dan tingkatan setiap pembatasan signifikan atas kemampuan entitas asosiasi 2
untuk mentransfer dana kepada Perusahaan;
h) bagian rugi entitas asosiasi yvang tidak diakui dan alasannya, apabila Perusalaan
menghentikan pengakuan bagiannya atas migi entitas asosiasi, baik untuk periode
tetjadinya kerugian tersebut maupun secara kumulatif; 4
i} bagian atas liabilitas kontinjensi entitas asosiasi yang terjadi bersama-sama dengan
investor lam;
j)  liabilitas kontinjensi yang terjadi karcna investor berkewajiban bersama-sama untuk +f
semua atau scbagian Liabilitas entitas asosiasi; dan
k) ringkasan informasi keuangan entitas asosiasi, secara individual atau dalam \
kelompok, vang tidak dicatat dengan menggunakan metode ekuitas termasuk total
Asel tlotal Liabilitas, Pendapatan, dan laba atau mgi. y
28) | Khusus Industri Konstruksi
Jaminin
Yang harus diungkapkan antara lain rincian jaminan yang diberikan dan jumlah jaminan v
tersebut seria kontrak konstruksi yang mensyaratkan adanya jaminan tersebun,
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Khusus Industri Kehutanan
HTI dan HTT dalam pengembangan

Benupabiaya yang ditangguhkan dalam pelaksanaan pembangunan HTL, yang disajikan
sebagai berikut:

4) Saldo awal;

b) Penvisihan periode berjalan;

¢} Realisasi vang dilakukan selama periode berjalan; dan

d) Saldo akhir.

30)

Khusus Industri Jalan Tol

Hal: Bagi Hasil Tol

Investor tanpa kuasa hak penyelenggaraan harus mengungkapkan hal-hal berikut:
(a) Dasar pengukuran hak bagi hasil Lol

(b) Masa hak bagi hasil tol dan amortisasinya;

(c) Perubahan hak bagi hasil to] selama periode berjalan: dan

(d) Reklasifikasi proyek kerjasama operasi dalam pelaksanaan ke hak bagi hasil tol.

il

Khusus Industri Perkebunan
Tanaman Perkebunan
Yang harus diungkapkan antara lain:
a)  Untuk tanaman telah menghasilkan
(1) Rincian nilai tercatat dan akumulasi penyusutan memurut jenis anaman;
(2) Rckonsiliasi nilai tercatat awal tahun dan akhir tahun tanaman untuk setiap
kelompok selama paling sedikit 2 tahun terakhir;
(3) Status tanah yang digunakan untuk menanam;
(4) Nilai tanaman telah menghasilkan berdasarkan area/lokasi penanaman;
{5) Perbandingan saldo tanaman belum menghasilkan selama paling sedikit 2 tatung
dan
(6) Tanmman yang dijaminkan.

b) Untuk tanaman belum menghasilkan
(1) Mutasi tanaman belum menghasilkan sebagai berikut ;
{a) Saldo awal
. Tambahan tahun berjalan
ii. Biaya langsung

(b) Jumlah kapitalisasi biaya pinjaman, dan rugi kurs dalam hal terjadi depresiasi
luar biasa

J
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Pengurangan tahun berjalan

ii.  Jumlah yang direklasifikasi ke tanaman telah menghasilkan
(c) Pengurangan lainnya
(d) Saldo akhir;

(2} Nilai tanaman dalam Perkebunan Inti Rakyat / Perkebunan Infi Plasma yang
menjadi milik perusahaan (inti) dan tanaman yang bukan milik perusahaan
(perkebunan rakyat/perkebunan plasma); dan

(3) Cadangan kerugian yang mungkin timbul pada plasma.

32)

Khusus Industri Peternakan

Hewan Ternak Produksi — Berumur Panjang

Yang hams diungkapkan antara lain;

a) Pengelompokan hewan ternak dalam pertumbuban (belum menghasilkan) dan hewan
ternak telah menghasilkan:

b) Rekonsiliasi saldo awal dan akhir hewan termak tiap kelompok selama paling tidak 2
tahun terakhir;

c) Nilai amortisasi (deplesi) atas hewan ternak telah menghasilkan,

d) Nilai hewan ternak tiap kelompok berdasarkan lokasifarea peternakan;

e) Kondisi hewan ternak;

f) Persentase kematian selama tiga tahun terakhir;

£) Nilai hewan temak yang diasuransikan, nilai pertanggungan asuransi dan risiko yang
ditutup;

h) Jika tak ada asuransi untuk wabah penyakit, perlu dibuat cadangan kematian atau
metode penghapusan langsung,

i) Milai cadangan kematian atau metode penghapusan langsung, jika ada;

1) Pendapat manajemen atas kecukupan nilai cadangan kematian, jika ada; dan k)

Nilai hewan ternak yang dijaminkan dan nama pihak yang menerima jaminan.

33)

Properti Investasi
a) Yang harus diungkaplan antara lain:

(1) model pengukuran setelah pengakuan awal yang digunakan, model Nilai Wajar ¥ 14, Halaman 73-75
atau model biaya;

(2) metode dan asumsi signifikan yang diterapkan dalam menentukan Nilai Wajar Y 14. Halaman 73-73
dari Propert [nvestasi;

(3) pernyataan bahwa penentuan Nilai Wajar didukung oleh bukt pasar atau y 14. Halaman 73-75
lebih banyak berdasarkan fakior lain karena sifat propenti tersebut dan
keterbatasan data pasar yang dapat diperbandingkan;

(4) nama Penilai, anggal penilaian, dan tanggal laporan penilaian terakhir; | 14, Halaman 73-75

(5) jumlah yang diakui dalam laba rugi untuk: v 14. Halaman 73-75

‘#,
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{a) penghasilan sewa dari Properti Investasi;
(b} beban operasi langsung yang terjadi baik dari Properti Investasi yang
menghasilkan maupun yang tidak menghasilkan penghasilan sewa selama
periode tersebut: dan
{c) perubahan kumulatif dalam Nilai Wajar yang diakui dalam laba rugi atas
penjualan Properti Investasi dari sckelompok aset yang mengeunakan
model biaya ke kelompok aset yang menggunakan model Nilai Wajar:
(6) keberadaan dan jumlah pembatasan atas realisasi dari Properli Investasi atau
pembayaran penghasilan dan hasil pelepasan; dan
(7)  kewajiban kontraktual untuk membeli, membangun atau mengembangkan
Properti Investasi atau untuk perbaikan, pemeliharaan atau peningkatan, b)

Khusus untuk Properti Investasi yang menggunakan model Nilai Wajar. selain
pengungkapan sebagaimana dimaksud dalam huruf (a) ditambahkan pengunghkapan
antara lain:

(1) rekonsiliasi antara jumlah tercatat Properti Investasi pada awal dan akhir

periode dengan menunjukkan penambahan, pengurangan. dan reklasifikasi:

(2} saat suatu penilaian terhadap Properii Investasi disesuaikan secara signifikan
untuk tujuan pelaporan keuangan, maka Perusahaan harus mengungkapkan
rekonsilias: antara penilaian terscbut dan penilaian yang telah disesuaikan yang
dilaporkan dalam laporan keuangan, dengan menunjukkan secara terpisah:

(a) jumlah agregat dari pengakuan kewajiban sewa yang telah ditambahkan
kembali, dan

(b) penyesusian signifikan lain,
Khusus untuk Properti Investasi yang menggunakan model biaya, selam
pengungkapan sebagaimana dimaksud dalam huruf a) ditambahkan pengungkapan
anlara lain:

(1)
(2)
(3)
(4)

(5)
(6)

wmur manfaat;

rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan  Properti Investasi
pada awal dan akhir periode dengan menunjukkan penambahan, pengurangan, dan
reklasifikasi;

Jjumlah penyusutan untuk masing-masing periode penyajian dan alokasi beban
penyusutan;

Jumilah rugi penurunan nilai yang diakui, dan jumiah pemulihan rugi penurunan
nilai, selama satu periode sesuai SAK yang berlaku;

transfer ke dan dari persediaan dan properti yang digunakan sendin; dan

Nilai Wagar Properti Investasi,

Khusus untuk Properti Investasi dalam proses pembangunan dan pengembangarn,
Yang harus diungkapkan antara lain;

(1) nncian Properti Investasi dalam proses pembangunan dan pengembangan;
(2) persentase jumbah tercatat terhadap nilai kontrak:

-

2 =2 A A

14. Halaman 73-75
14, Halaman 73-75

14. Halaman 73-75

14. Halaman 73-75

O
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(3) estimasi saal penyelesaian;

(4) hambatan kelanjulan penyelesaian;

(5) jumlah pengeluaran yang diakui dalam jumiah tercatat Properti Investasi

dalam proses pembangunan dan pengembangan; dan

(6) dalam hal terdapal kapitalisasi biaya pinjaman untuk properti investasi yang

memenuhi kriteria aset kualifikasian, maka wajib diungkapkan:

(a) jumlah biaya pinjaman yang dikapitalisasi selama periode berjalan; dan

(b) tarif kapitalisasi yang digunakan untuk menentukan jumlah biaya pinjaman
yang lavak dikapitalisasi.

34

Aset Tetap

Yang harus diungkapkan antara lain;

a) setiap kelompok Aset Tetap wajib diungkapkan secara terpisah berdasarkan
kepemilikan asel yaitu aset pemilikan langsung dan/atau asel sewa pembiayaan;

b) rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan Aset Tetap pada awal dan
akhir periode dengan menunjukkan penambahan, pengurangan, dan reklasilikasi;

¢} jumlah penyusutan untuk masing-masing periode penvajian dan alokasi beban
penyusutan

d) rugi penurunan nilai dan jumlah yang dijurnal balik yang diakui dalam laba rugi dan
ekuitas (jika ada);

e) jumlah komitmen kontrakiual dalam perolehan Aset Tetap;

[} jumiah kempensasi dar pihak ketiga untuk Aset Tetap vang mengalami penunman
nilai, hilang. atau dihentikan yang dimasukkan dalam laba migi, apabila tidak
diungkapkan secara lerpisah pada laporan laba rugi komprehensif;

2) Dalam hal Aset Tetap disajikan pada jumlah revaluasian, vang harus diungkapkan:

(1) tanggal efektif revaluasi (Tanggal Penilaian);

(2) tanggal efektif persetujuan dari Dircktorat Jenderal Pajak (DIP) apabila Asct Tetap
untuk perhitungan pajak menggunakan jumlah revaluasian;
(3) nama Penilai dan tanggal laporan penitaian terakhir;
(4) metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam mengestimasi Nilai Wajar
aset;
(3) jumlah tercatat untuk sctiap Aset Tetap scandainya aset tersebut dicatat dengan
model biaya: dan
{6) surplus revaluasi atau rugi penurunan nilai, yang menunjukkan prubahan selama
periode dan pembatasan-pembatasan distribusi saldo surplus kepada para
pemegang saham.
h) Khosus untuk Aset Tetap dalam proses pembangunan, yang harus diungkapkan antara
lain:
(lyrincian Asct Tetap vang scdang dalam pembangunan;

<

16, Halaman 77-%0
16. Halaman 77-80

16, Halaman 77-80

16. Halaman 77-80




Pape 38 of 84

(2) persentase jumlah tercatat terhadap nilai kontrak;
(3) estimasi saat penyelesaian;

y
v
(4) hambatan kelanjulan penyelesaian Gika ada);
{5} jumliah pengeluaran yang diakui dalam jumlah tercatat aset tetap dalam :f; . Shalaman 79

16. Halaman 79
16. Halaman 79

i igragin: i 16. Halaman 79

(6) dalam hal terdapat kapitalisasi biaya pinjaman untuk aset yang memenuhi kriteria
aset kualifikasian, maka wajib diungkapkan: J
(a) jumlah biaya pinjaman yang dikapitalisasi sclama periode berjalan; dan
(b) tanf kapitalisasi yang digunakan untuk menentukan jumlah biaya pinjaman N

vang layak dikapitalisasi.
i) Pengungkapan lainnya antara lain;

(1)jumlah tercatat Aset Tetap vang tidak dipakai sementara;

(2) jumlah tercatat bruto dari setiap Aset Tetap yang telah disusutkan penuh dan o
masih digunakan;

(3)jumlah tercatat Aset Tetap yang dihentikan dari penggunaan akiif dan tidak
diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual,

(4)dalam hal medel biaya digunakan, Nilai Wajar Aset Tetap apabila berbeda secara
material dari jumlah tereatat;

(5) nilai buku, hasil penjualan neto, keuntungan (kerugian) dari Aset Telap yang
dihentikan pen, nnya,

(6) dalam hal terdapat Asct Tetap yang berasal dari hibah, agar diungkapkan jenis
Aset. nilai tercatat, dan tanggal perolehan;

{7) perubahan eslimasi masa guna dan/atan metode penyusutan menurut jenis Aset
ImP_‘ : e e - o W 16. Halaman 80

(8) Kondis: atau perisiwa yang menyebabkan terjadinya penurunan nilai atan N
pemulilian penurnan nilai;

(9) Jumiah aset tetap yang dijadikan jaminan, nama pihak yang menerima jaminan dan
alasan penjaminan; dan J 16. Hala 80

(10)Jenis dan nilai aset tetap yang diasuransikan, nilai pertanggungan asuransi, dan )
nsiko yang ditutup, seria pendapat manajemen atas kecukupan pertanggungan J
asuransi, apabila tidak diasuransikan agar diungkapkan alasannya,

35) | Khusus Industri Minyak dan Gas Bumi
Aset Minyak dan Gas Bumi
(khusus untuk perusahaan yang memiliki kegiatan hulu minyak dan gas bumi)

Yang harus diungkapkan antara lain:

16, Halaman 77-80

S S S

16. Halaman 80

(1) Rincian aset menurut jenisnya, seperti, eperated acreage, unaperaled acreage, sumur
dan peralatan serta fasilitas yang berhubungan, pemalatan kantor, kendaraan, sumur dan
peralatan serta fasilitas dalam pengegaan;
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(2) Tabel yang memuat penjelasan teniang |
(1) Lokasi penambangan;
(b) Saldo awal uniuk masing-masing lokasi:
(¢) Penambahan dan Pengurangan untuk masing-masing lokasi penambangan; dan
(d) Saldo akhir untuk masing-masing lokasi penambangan

(3) Dalam hal saldo aset Minyak dan Gas Bumi tersebut mengandung hak tagih kepada

Regulator terkait, perlu penjelasan kolektabilitas tagihan tersebut dalam bentuk tabel
analisa umur tagihan.

36)

Aset Tak Berwu jud

Yang harus dinngkapkan ontuk setiap jenis Aset Takberwujud antara lain:

a) jumlah tercatat bruto dan akumulasi amortisasi;

b) alokasi jumlah amortisasi Aset Takberwujud ke dalam pos laporan laba rugi
komprehensif;

¢) rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi amortisasi Aset Takberwujud pada
awal dan akhir periode dengan menunjukkan penambahan, pengurangan, dan
reklasifikasi;

d) dalam hal terdapat kapitalisasi biaya pinjaman untuk aset yang memenuhi kriteria aset
kualifikasian, maka harus diungkapkan:
(1) jumlah biaya pinjaman yang dikapitalisasi selama periode berjalan; dan
(2) tarf kapitalisasi yang digunakan untuk menentukan jumlah biaya pinjaman yang

layak dikapitalisasi;

¢} jumlah tercatat Aset dan faktor signifikan yang mendukung penentuan dan
penilaiannya untuk Aset Takberwujud vang dinilai dengan umur manfaat tidak
terbatas,

f) penjelasan atas jumlah tercatat dan sisa periode amortisasi dari setiap Aset
Takberwujud yang material terhadap laporan keuangan Perusahaan:

g) Aset Takberwujud yang diperoleh melalui Hibah Pemerintah dan awalnya diakui pada
Nilai Wajar sesuai SAK vang berlaku, diungkapkan:
(1) WNilni Wajar pada pengakuan awal alas asct-asel tersebut:
(2) jumlah tercatatmya; dan
(3) Asect tersebut dinkur setelah pengakuan awal dengan model biaya atau model

revaluasi;

h) keberadaan dan jumlah tercatat Aset Takberwujud yang kepemilikannya dibatasi dan
Jumlah tercatat Aset Takberwujud yang menjadi jaminan untuk Liabilitas;

i) nilai komitmen kontraktal untuk akuisisi Aset Takberwujud:

1) Aset Takberwujud disajikan pada jumiah revaluasian, diungkapkan:
(1) tanggal e¢fekif revaluasi (Tanggal Penilaian);
(2} nama Penilai dan tanggal laporan penilaian terakhir;
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{3) jumlah tercatat Aset Takberwujud vang direvaluasi;

(4) metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam mengestimasi Nilai Wajar
asct;

(5) jumlah tercatat untuk setiap Aset Takberwujud seandainya Aset tersebut dicatat y
dengan model biaya; dan

(6) surplus revaluasi alau rugi penurunan nilai, yang menunjukkan perubahan selama

periode dan pembatasan-pembatasan distribusi saldo surplus kepada para

pemegang saham,

37) | Khusus Industri Gas dan Minyak Bumi dan Pertambangan umum

a) Biaya Pengelolaan dan Reklamasi Lingkungan Hidup Tangguhan/Penyisihan
Liabilitas Pengelolaan dan Reklamasi Lingkungan Hidup Tangpuhan

Yang harus diungkapkan aniara lain tabel yang memual penjelasan tentang : v
(1) Saldo awal;

(2) Penambahan dan pengurangan;
(3) Salde akhir.

by Aset Eksplorasi dan Evaluasi

Yang harus diungkapkanantara lain;

(1) rincian biaya perolehan aset cksplorasi dan evaluasi per area of inierest yang v
mencakup saldo awal, penamibahan dan pengurangan, dan saldo alkhir, dan

(2) Jumlah aset, hiabilitas, penghasilan dan beban, arus kas operasi, dan arus kag
investasi yang timbul dari cksplorasi dan evaluasi pertambangan,

c¢) Bagian dari Biaya Eksplorasi Tangguhan: pengupasan tanah tambang,
Yang harus diungkapkan antara lain:
(1) Kebijakan akuniansi sehubungan dengan:
(a) Metode pembebanan biaya pengupasan tanah. dan
(b) Metode perhitungan Rasio Rata-Rata Tanah Penutup.

(2) Jumlah Biaya Pengupasan Tanah yang Ditangguhkan yang terdiri dari (1) biaya Y
pengupasan awal, (2) biaya pengupasan lanjutan dengan penjelasan mengenai
perbedaan antara rasio aktual tanah menutup terhadap rasio rata-ratanya:

(3) Perubahan atas Rasio Rata-Rata Tanah Penutup (bila ada);

(4) Biaya Pengupasan Tanah yang Ditangguhkan dimana terjadi penundaan masa
produksi, meliputi penjelasan
(a) Alasan terjadinya penundaan;

(b) Amortisasi belum diperhitungkan karena belum dimulainya produksi. dan

(€) Jumlah penurunan (write down) akibat dilakukannya evaluasi (jika ada),
terhatdap biaya yang ditangguhkan tersebut, serta meiode dan asumsi
utama yang dipergunakan dalam menghitung penurunan nilai terschut.
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d) Biava Pengembangan Tangguhan

Yang barus dinngkapkan antara lain ;

(1) Mutasi Biaya Eksplorasi dan Pengembangan Tangguban selama tahun berjalan
dengan menunjukkan:
{a) Lokasi eksplorasi dan pengembangan:
(b) Saldo awal;
(¢} Penambahan/pengurangarn:
(d) Amortisasi, dan
(e) Saldo akhir.

(2) Biaya pengembangan yang ditangpulhkan atas kegialan penpembangan yang
masih berjalan;

(3) Penjelasan apabila terjadi penghapusan biava eksplorasi dan pengembangan
tangguhan yang menurut penclaahan manajemen tidak dapat dipulihkan;

() Jumlah biaya eksplorasi dan pengembangan yang ditanggubkan dimana terjadi
penundaan masa produksi, meliputi penjelasan:
(a) Alasan terjadinya penundaan;
{b) Amortisasi belum diperhitungkan karena belum dinilainya produksi: dan
(c) Jumiah penumnan (write down) akibar dilakukannya evaluasi bila ada,

terhadap biaya yang ditangguhkan tersebul, serta metode dan asumsi utama
yang dipergunakan dalam menghitung penurunan nilai tersebut.

(5) Apabila terdapat lebih dari satu Area of Interest, maka harus diungkapkan rincian

dari Biaya Eksplorasi vang Ditangguhkan untuk tiap-tiap Area of Interest,

Liabilitas

1)

2)

Utang Usaha
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) jumlah utang usaha vang dipisahkan antara pilak ketiga dan pihak berelasi;
b) jumlah mang usaha menurut mata nang; dan

¢) jaminan yvang diberikan oleh Perusahaan dengan menunjuk pos-pos yang berhubungan.

Provisi

20, Halaman 89-92
20, Halaman 89-92

a) Pengungkapan untuk provisi berlaku untuk provisi jangka pendek dan provisi jangka
panjang.

b) Yang harus diungkapkan antara lain:
(1) milai tercatat pada awal dan akhir periode;

(2)  provisi tambahan dalam periode bersangkutan;




Page 42 of 84

(3) jumlah yang terjadi dan dibebankan pada provisi selama periode bersangkutan;

(4)  jumlah yang dibatalkan sclama periode bersangkutan atas jumlah yang belum
digunakan:

(5) peningkatan selama periode yang bersangkutan, dalam nilai kini, vang terjadi
karena berlalunya waktu dan dampak dari setiap perubahan tingkat diskonto:

(6) wraian mengenai kamkieristik kewajiban dan perkiraan saal terjadinya arus
keluar sumber daya ekonomi;

(7) indikasi ketidakpastian waktu atau jumlah arus keluar sebagaimana dimaksud
dalam angka(6). Dalam hal diperlukan, Perusahaan mengungkapkan asumsi
utama yang mendasari prakiraan peristiwa masa depan; dan

(8) jumlah estimasi penggantian yang akan diterima dengan menyebutkan jumlah
Aset yang telah dinkui untuk estimasi penggantian tersebut.

3)

Beban akrual

Yang wajib diungkapkan antara lain jenis dan jumlah dari unsur utama beban yang belum
Jatuh tempo,

24 Halaman 98-99

4)

Khusus Industri Perbankan

Liabilitas Segera

Yang harys diungkapkan antara lain;

a) Rincian berdasarkan jenis dan mata vang; dan

b) Uraian mengenai sifat masing-masing kewajiban.

3)

Utang Repo

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Rincian mengenai jenis dan jumlah Efek yang dijual Perusahaan pada transaksi repo;
b) Tanggal dan harga dilakukannya pembelian dan penjualan kembali Efick.

)

Khusus Kontrak Konstruksi

Utang Bruto kepada Pelanggan

Yang harus diungkapkan dalam pos ini antara lain liabilitas bruto dari setiap kontrak
konstruksi. Dalam penjelasan tagihan tersebut, juga harus dirinci dalam bentuk tabel
yaitu

a) biaya kontrak yang terjadi;

b) laba vang diakui;

¢) kerngian yang dialami; dan

d) pekerjaan yang sudah ditagih (termin),

4
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(1)
(2)
(3)
(4)
(3)

(6)

(n
(2)
(3

4)
(3)

Industri Perbankin
4) Simpanan Nasabah

Yang harus diungkapkan antara lain rincian tiap jenis simpanan yang mengungkapkan:

Rincian berdasarkan mata vang, dan jangka walkiu;,

Rincian jumlah simpanan berdasarkan pihak berelasi dan pihak ketiga;
Tingkat suku bunga rata-rata per talnmn;

Jumlah amortisasi pada tahun berjalan untuk sertifikat deposito;

Ringian simpanan bermasalah berdasarkan statusnya. misalnya diblokir atau
dijaminkaiy, dan

Pemberian fasilitas istimewa kepada pemilik rekening giro.

b} Simpanan dari Bank Lain
Yang harus diungkapkan antara lain:

Rincian berdasarkan jems, mata nang, dan jangka waktu;

Rincian jumlah simpanan berdasarkan pihak berclasi dan pihak ketiga;

Tingkal suku bunga rata-rata per tahun;

Jumlah amortisasi pada tahun berjalan untuk sertifikat deposito; dan

Rincian simpanan bermasalah berdasarkan jenis dan statusnya, misalnya diblokir
ataw dijaminkan.

8)

(1)
(2)

(3)

)
(3)

Khusus Industri Asuransi Kerugian dan Jiwa
a)  Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan
Yang harus dinmgkapkan antara lain .

Rincian berdasarkan progriam asuransi;

Rincian berdasarkan jenis pertanggungan;

Rincian berdasarkan mata uang:

Dasar perhitungan dan asumsi akiuaris; dan

Rekonsiliasi jumlah pada wwal dan akhir periode yang memperlilatkan
penambahan dan pengurangan.

(1
(2)

(3}
(4)

b) Utang Klaim
Yang harus dinngkapkan antara lain:

Pemisahan antara utang klaim kepada pihak berelasi dan pihak ketiga;
Tumlah wtang klaim berdasarkan tertanggung;

Jumlah utang klaim menumt jenis asuransi; dan
Jumilah vtang menurul mata uang,

b,
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Estimasi Klaim Retensi Sendiri
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Jumlah menunit jenis asuransi;

(2) Jumlah menurut lertanggung;
(3) Jumlah mennnit mata vang; dan
(4) Jumlah estimasi klaim yang sudah terjadi namun belum dilaporkan.

d)

Premi yang belum merupakan Pendapatan

Yang harus diungkapkan antara lain;

(1) Jumlah menurut program asuransi;

{2) Jumlah menurut jenis pertanggungan,

(3) Pemusahan antara premi yang belum merupakan pendapatan kepada pihak
berelasi dan pihak ketiga:

(4) Metode perhitungan yang digunakan; dan

(5) Rekonsiliasi jumlah pada awal dan akhir periode yang memperlihatkan
penambahan dan pengurangan.

€)

Utang Koasuransi (rewrite)

Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Penusahan antara uwang klaim kepada pihak berelasi dan pihak ketiga:
(2) Jumlah berdasarkan ko-asuradur;

(3) Jumlah menurut jenis mata vang; dan

(4) Jumlah menurnt umur utang,

Utang Reasuransi

Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Pemisahan antara utang klaim kepada pihak berelasi dan pihak ketiga;
(2) Jumlah berdasadcan reasuradur

(3) Jumlah menurut jenis mata uang;

(4) Jumlah menurut umur utang; dan

(5) Jumlah wtang atau piutang reasuransi yang disalinghapuskan.

Utang Komisi

Yang harus diungkapkan antara lain;

(1) Jumlah berdasarkan tertanggung dan asuradur;
(2) Jumlah menurut jenis mata uang: dan

(3) Jumlah menurut jenis asuransi.
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Tiﬁpan Premi
Yang harus diungkapkan antara lain rincian menural jenis asuransi.

i)  Hak Laba Pemegang Polis Yang Belum Dibagikan

Yang hams diungkapkin;

(1) Tanggal dan hasil keputusan rapal pemegang saham;

(2) Dasar perhitungan; dan

(3} Saldo menumit usia.

9)

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek
Yang harus diungkapkan antara lain jenis dan jumlahmya.

10}

Utang Pajak

Yang harus diungkapkan antara lain

@) jenis dan jumlahnya; dan

b) informasi mengenai ketetapan pajak.

21.b.Halaman 93
21.b Halaman 93

11y

Khusus Industri Pembiayaan

Kewajiban Anjak Piutang

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Jumlah liabilitas anjak prutang dalam rangka anjak pratang dengan recourse; dan

b) Jumlah beban tangguhan, piulang retensi anjak piutang, dan jatuh tempo serta ikatan
penting lainnya yang diatur dalam perjanjian anjak piutang,

12)

Khuosus Kontrak Konstruksi
Uang Muka Kontrak
Yang harus diungkapkan antara lain jumlah uang muka kontrak vang diterima,

22, Halaman 96-97

13)

Bagian Lancar atas Liabilitas Jangka Panjang

Yang harus diungkapkan antara lun bagian lancar atas liabilitas jangka panjang sesuai
dengan pengungkapan utang bank dan lembaga keuangan jangka panjang sebagaimana
diatur dalam Checklist ini,

27. Halaman 104-105

14)

Liabilitas Keuangan Lainnya
a)  Yang harus dinngkapkan antata lain:
(1} Pengungkapan untuk liabilitas keuangan lainnya berlaku untuk liabilitas
keuangan lainnya yang bersifat jangka pendek dan jangka panjang,
(2) Perusahaan wajib mengelompokkan sesuai Klasifikasi yang dipisahkan antara
pihak ketipa dan pilak berelasi;
(3) Yang harus diungkapkan aniara lain:

2 L
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(] nilai tereatat liabilitas keuangan untuk setiap kategori;
{b) laba atau rugi neto pada sctiap liabilitas kevangan; dan
(¢} kejadian penting lainnya antara lain kepatuhan Perusahaan dalam
memenuhi persyaratan dan kondisi utang (misalnya restrukturisasi utang
dan kondisi default),
by Dalam hal terdapat restrukturisasi Utang
Yang harus diungkapkan aniara lain -
(1) Penjelasan tentang pokok-pokok perubahan persyaratan dan penyelesaian
ntang;
(2) Jumlah keuntungan atas restrukiurisasi ufang dan dampak pajak penghasilan
vang terkait;
(3) Jumlah keuntungan atan kerugian bersih atas pengalihan aset yang diakui
selama periode tersebut; dan
{(4) Jumlah utang kentinjen yang dimasukkan dalam nilai tercatat utang vang telah

e < 2 -

2 g i

15)

Khusus Industri Gas dan Minyak Bumi

Bagian Liabilitas Pengelolaan dan Reklamasi Lingkungan Hidup yang Jatuh Tempo
dalam Satu Tahun

Yang harus diungkapkan antara lain rincian jenis dan jumlahnya

16)

Khusus Industri Pertambangzan Umum

Bagian Penyisihan untuk Pengelolaan dan Reklamasi Lingkungan Hidup yang
Jatuh Tempo dalam Satu Tahun

Yang harus diungkapkan antara lain rincian jenis dan jumlahnya.

173

Liabilitas terkait aset atau kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual,
Yang harus diungkapkan antara lain liabilitas terkait aset atau kelompok lepasan yang

dimiliki untuk dijual sesuai dengan dan dapat digabung dengan pengungkapan asel tidak
lancar atan kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual.

Liabilitas Jangka Panjang

18)

Utang Pihak Berelasi Non-Usaha

Yang Harus dinngkaplkan antara lain ;

a)  rincian nama pihak berelasi, jenis, dan jumlah utang;

by jumlah utang menurut mata vang; dan

¢)  jaminan yang dibenkan dengan memnjuk pos-pos yang berhubungan,

S .

Y
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a)  rincian jumlah utang berdasarkan nama bank/lembaga keuangan dan jenis mata Xl 27. Halaman 104-105
uang:
b)  kisaran suku bunga kontraktual selama periode pelaporan; \ 27. Halaman 104-105
¢) tanggal jatuh tempo; | 27. Halaman 104-105
d)  jumlah bagian yang akan jatuh tempo dalam wakw 12 (dua belas) bulan; | 27, Halaman 104-105
€)  penjelasan tentang fasilitas pinjaman yang diperoleh, termasuk jumilah dan tujuan y 27. Halaman 104-105
perolehannya;
f)  pembayaran yang dilakukan pada periode berjalan untuk masing-masing fasilitas ¥ 27 Halaman 104-105
pllyjaman;
g)  kejadian penting lainnya antara lain kepatuhan Perusahaan dalam memenuhi
persyaratan dan kondisi ulang (misalnya restrukturisasi utang dan kondisi default);
h)  jaminan yang diberikan dengan menunjuk pos-pos yang berhubungan; W 27. Halaman 104-105
1) persyaratan lain yang penting, seperti adanya pembatasan pembagian dividen, A 27. Halaman 104-105
pembatasan rasio tertentu, dan/atau pembatasan perolehan utang baru; dan
J) pengungkapan informasi sehubungan dengan liabilitas berbunga jangka panjang yang
akan jatuh tempo dalam jangka wakiu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal laporan posisi
keuangan tetapi tetap diklasifikasikan scbagai liabilitas jangka panjang, antara lain
adalah:
(1) nama bank/lembaga keuangan dan jumlahnya; dan
(2) ringkasan perjanyian lama dan baru, yang meliputi tanggal kesepakatan, jangka
waktu pinjaman. tanggal jatuh tempo, dan persyaratan penting.
20) | Utang Sewa Pembiayaan
Yang harus diungkapkan antara lain :
a) jumlah neto nilai fercalai untuk setiap kelompok aset dan pemberi sewa (lessor) W 19, Halaman 88
pada tanggal laporan posisi keuangan,
b)  rekonsiliasi antara total pembayaran sewa minimum di masa depan pada tanggal laporan y 19. Halaman 88
posisi keuangan, dengan nilai kininya, Selain itu wajib mengungkapkan total
pembayaran sewa minimum di masa depan pada tanggal laporan posisi keuangan,
dan nilai kininya, untuk scliap periode berikut:
(1) sampai dengan satu tahun; j
(2) lebih dan satu tahun sampai 3 (lima) whun; dan
(3) lebilidari 3 (limajtalun, J
¢} pembayaran sewa kontinjen yang diakui sebagai beban pada periode tersebut;
d)  total pembayaran minimum sewa-lanjut (sublease) masa depan yang diperkirakan

akan diterima dari kontrak sewa-lanjut yang tidak dapat dibatalkan (non-cancellable
sublease) pada tanggal laporan posisi kevangan;
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kcumungan atau kerugian vang ditangguhkan heserta amc:rlisaﬁinya schubungan
dengan iransaksi penjualan dan penvewaan kembali (sale and leaseback); dan
penjelasan umum isi perjanjian sewa vang material, antara lain:

(1) dasar penentuan utang sewa kontinjen;
(2) ada tidaknya Klausul-klausul yang berkaian dengan opsi perpanjangan atau

pembelian dan eskalasi beserta syarat-syaratnya; dan
(3) pembalasan-pembatasan yang ditetapkan dalam perjanjian sewa.

Khusus Industri Perbankan

19. Halaman 88
19. Halaman &8

1%, Halaman 88

a)

b)

<)

Surat Berharga yang Diterbitkan
Yang harus diungkapkan antara lain:
(1) Rincian berdasarkan jenis, mata uang, dan jangka waktu; (2)

Rincian jumlah berdasarkan pihak berelasi dan pihak ketiga: (3)
Tmgkat suku bunga rata-rata per tahum;

(4) Rincian berdasarkan peringkat efek dan perusahaan pemeringkat,
{5) Jumlah amorlisasi pada tahun berjalan;

(6) Ringkasan perjanjian yang meliputi tanggal kesepakatan, jangka wakiu
perjanjian, tanggal jatuh tempo, kewajiban vang harus dipenuhi, dan
persyaratan penting lainnya (Debt Covenance),

(7) Pendapal mangemen tentang pemenuhan Deb( Covenanceatas surat berharga
yang diterbitkan

Pinjaman Diterima

Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Rincian berdasarkan pihak, jenis, dan mata uang;

{2) Rincian jumlah berdasarkan pihak berelasi dan pihak ketiga,

(3) Ringkasan perjanjian yang meliputi tanggal kesepakatan, jangka waktu perjanjian,
tingkat bunga, tanggal jatuh tempo, nilai Aset bank yang dijaminkan, dan
persyaratan penting lainnya(debt covenance),

(4) Pendapalt manajemen terkait pemenuhan debt covenance:

(5) Apabila bank menerima dana atau fasilitas pinjaman dari pemerintah atau pihak
lain dengan tingkat imbalan yang lebih rendah dari tingkat bunga pasar maka

manajemen mengungkapkan mengenai fasilitas tersebut dan dampaknya terhadap
laba bersih.

Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi
Yang harus diungkapkan antara lain:
(1) Rincian berdasarkan jenis. mata uang, dan kolektibihias;

lyr”



Page 49 of 84

(2) Rincian jumlah berdasarkan pihak berelasi dan pihak ketiga;

(3) Jumlah penyisihan penurunan nilai dan mutasi selama periode berjalan; (4)

Ketentuan minimum penyisihan penurunan nilai komitmen dan kontinjensi
memirut Bl dan posisi penyisihan penghapusan bank pada saat periode
pelaporan; dan

(3) Pendapat manajemen akan kecukupan jumlah penyisihan penurunan nilad

kamitmen da

2L

23)

n koniiniensi
Khusus Industri Gas tdan Minyak Bumi
Liabilitas Pengelolaan dan Reklamasi Lingkungan Hidup Tangguhan
Yang harus diungkapkan antara lain :
a) Mutasi taksiran provisi PLH selama tahun berjalan dengan memunjukkan:
{1} Saldo awal;
(2) Penyisihan yang dibentuk;
(3) Pengeluaran yang terjadi; dan
(4) Saldo akhir,
b) Kegiatan PLH yvang telah dilaksanakan dan yang sedang berjalan,

¢) Liabihitas bersyarat schubungan dengan PLH dan liabilitas bersyarat lainnya
schagaimana diatur dalam standar akuntansi keuangan;

d) Apabila dalam pos ini terdapat komponen biaya yang sifatnya matenal, misalnya beban
penutupan tambang, maka perusahaan dapat menyajikannya dalam pos vang
terpisaly;

€) Tabel yang memuatl penjelasan tentang;

(1} Saldo awal,
(2) Penambahan dan Pengurangan ;
(3) Saldo akhir.

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang
a) Imbalan Pasti
Yang harus dingkapkan antara lain:

(1) gambaran umum mengenai jenis program. V 26. Halaman 100-103
(2) rekonsiliasi saldo awal dan akhir dari nilai kini kewajiban imbalan pasti yang
menunjukkan secara terpisall pengaruhnya selama periode berjalan yang dapat
diatribusikan ke dalam:
(a) biaya jasa kim:
(b) biaya bunga; j 26. Halaman 100-103
(c) iuran oleh peserta program: J ig :allaman :gg“}g;
(d) keuntungan dan kerugian akouarial; J b6, Halaman 1 {IU:H]}
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e) mbﬂhan kurs mata nang asing pada program yang diukur dengan mata 'J'
uang yang berbeda dengan mata vang penyajian;

(f) imbalan yang dibayarkan; | 26. Halaman 100-103
(hy kombinasi bisnis; 26, Halaman 100-103
(i) eurtailment, dan y
(1) penvelesaian. z
(3) analisis kewajiban imbalan pasti terhadap jumlah vang dihasilkan dari program \
vang seluruhnya tidak didanai dan jumlah yang dihasilkan dar program yang N
seluruhnya atau sebagian didanai;
(4) rckonsiliasi saldo awal dan akhir dari Nilai Wajar aset progam serta saldo awal
dan akhir dari sctiap hak penggantian yang diakui sebagai Aset sesuai dengan
SAK menunjukkan secara terpisah, dampak selama periode vang dapat
diatribusikan pada setiap:
SR hasil yang dibaopian; tid 76K fopam; y 26. Halaman 100103
{b) keuntungan dan kerugian akinarial: ) 6. Haliman 100-103
(c) perubahan kurs mata wang asing pada program yang diukur dengan mata v
uang yang berbeda dengan mata uang penyajian;
(d) iuran olch pemberi pekerja; j 26. Halaman 100-103
. . 26. Halaman 100-103
leh Ia progrant,
R SHCECIET PRI V 26. Halaman 100-103

(f} imbalan yang dibayarkan;
(#) kombinasi bisms: dan 4
{h) penyelesaian;

(5) rckonsiliasi nilai kini kewajiban imbalan pasti sebagaimana dimaksud dalam butir
(2) dan Nilai Wajar aset program sebagaimana dimaksud dalam butir (4) atas
Asctdan Liabilitas yang diakui dalam laporan posisi kenangan, paling kurang
mengungkapkan:

(a) keuntungan dan kerugian aktuarial neto yang tidak diakui dalam laporan v
posisi kevangan;

(b) biaya jasa lalu yang tidak diakui dalam laporan posisi keuangan; v

(c) setiap jumlah yang tidak diakui scbagai Asel, dikarenakan olch batasan v
dalam SAK;

(d) Nilai Wajar pada akhir periode pelaporan dari setiap hak penggantian yang
diakui sebagai Ascl sesuai dengan SAK: dan v 26. Halaman 100-103

(e) jumlah lainnya yang diakui dalam laporan posisi kenangan;

(6) total beban yang diakui di laba rugi uniuk setiap hal-hal berikut dan nama pos
dimana hal tersebut termasuk:
{(a)  biaya jasa kini,
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(b biaya bunga;

(¢} hasil yang diharapkan dan aset program;

(d) hasil yang diharapkan dari sctiap hak penggantian yang diakui sebagai Aset
sesuai dengan SAK;

(e} keuntungan dan kerugian akiarial, jika Perusahaan memilih metode koridor
10%a (sepulul per seratus);

{0 biaya jasa lahs;

() dampak dari curtailment tenutama terkait dengan penyelesaiannya; dan

(h) dampak dari batasan dalam SAK;

(7) jumlah wotal yang diakui dalam pendapatan komprehensif lain yang akan diakui
segera dalam saldo laba. meliputi:

(a) keuntungan dan kerugian akluarial, dan
(b) dampak dari batasan dalam SAK;

(8) jumlah kumulaif dari keuntungan dan kerugian aktuarial yang diakui pada
pendapatan komprehensil lain, dalam hal Perusahaan mengakui keuntungan dan
kerngian dalam pendapatan komprehensif lain sesuai dengan SAK;

(4)  persentase atau jumlah setiap kategori ulama yang mermupakan Nilai Wajar total
aset program, untuk setiap kategori utama dari aset program, yang mencakup,
namun tidak terbatas pada, instrumen ckuitas, instrumen utang, propertl. dan
selunzh aset lain;

(10) jumlah yang mencakup Nilai Wajar aset program untuk:

(a) setiap kalegori instrumen keuangan milik Perusahaan; dan
(b) sctiap propert atau Aset lain yang digunakan oleh Perusahaan;

(11) penjelasan atas dasar yang digunakan untuk menentukan tingkat pengembalian
yang diharapkan atas Aset secara keseluruhan, termasuk dampak kategori utama
dar aset program;

(12) imbal hasil aktual atas aset program, seria imbal hasil aktual atas setiap hak
penggantian yang diakui schagai Aset;

(13) Asumsi aktarial utama yang digunakan sampai pada akhir periode pelaporan
dan diungkapkan dalam ukuran yang absolut dan tidak hanya sebagai marjin
antara persentase dan variabel lainnya, termasuk:

(a) tingkat diskonto;

(b) tingkat imbal hasil yang diharapkan atas setiap asct program untuk periode
yang disajikan dalam laporan keuangan,

(c) tingkat imbal hasil yang diharapkan untuk periode yang disajikan dalam
laporan keuangan pada setiap hak pengpantian yang diakui sebagai Asct;

(d) tngkat kenaikan gaji yang diharapkan (dan perubahan dalam indeks atau
variabel tertentu lainnya dalam masa program (ommal atau konstruktif

S_

Ll A S

26

26,
26.

26.

26,

26,

26.

26.
26.

26,

26,

. Halaman 100-103
Halaman 100-103
Halaman 100-103

Halaman 100-103

Halaman 100-103

Halaman 100-103

Halaman 100-103

Halaman 1(¥-103
Halaman 100-103

Halaman 100-103

Halaman 100-103

9.
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fe) tingkat tren biaya kesehatan; dan
() asumsi matenial lain yang digunakan dalam aktuaria;

(14) dampak kenaikan atau penurunan satu angka persentase dalam tingkat tren
biaya kesehatan yang diasumsikan pada:

{a) biaya jasa kini agregat dan komponen biaya bunga dari biaya keschatan
pascakerja periodik neto; dan
(b} akumulasi kewajiban imbalan pascakerja untuk biaya kesehatan
(c) Dalam hal program dioperasikan dalam lingkungan inflasi vang tinggi, wajib
diungkapkan dampak persentase kenaikan atau penurunan tingkat tren biaya
keschatan yang diasumsikan dari makna yang serupa dengan satu angka
persentase dalam lingkumgan inflasi vang rendah,
{15) Jumlah periode tahunan saat ini dan periode empat ahun sebelumnya dari;
(a) nilai kit kewajiban imbalan pasti, Nilai Wajar aset program dan surplus atau
defisit pada program; dan
(b) penyesuaian vang timbul pada:
(i) liabilitas program dinyatakan sebagai jumlah atau persentase dari
liabilitas program pada akhir periode pelaporan; dan
(ir) aset program dinyatakan sebagai jumlah atau persentase dari asel
program pada akhir periode pelaporan;

(16) estimasi terbaik pemberi kerja, segera setelah dapat ditentukan secara andal, dari
wran yang diharaplkan akan dibayar dalam program sclama periode tahunan dimulai
seielah periode pelaporan;

(17) khusus untuk program imbalan pasti yang membagi risiko antar entitas
sepengendali, wajib diungkapkan sebagai berikut:

(a) peganjian kontrakiual aiau kebijakan tertulis untuk pembebanan biaya
imbalan pasti neto atau bukti balwa tidak ada kebijakan seperti it
(b)  dalam hal Perusahaan mencatat alokasi biaya imbalan past neto sesuai SAK,
maka Perusahaan mengungkapkan:

(i) informasi yang memungkink:an pengguna laporan kenangan untuk
mengevaluasi sifat program imbalan pasti dan dampak kenangan atas
perubahan program selama periode terschut;

(i) pengungkapan gambaran umum jenis program sesuai dengan huruf 2)
butir (1) mencakup penjelasan praktik informal yang menimbulkan
kewajiban konstruktif termasuk dalam pengukuran kewajiban imbalan
pasti; dan

(iii)jika Perusahaan mencatal iuran yang terutang untuk periode sesuai SAK
mformasi tentang program secara kescluruhan disyaratkan sesuai dengan
butir (1), butir (2). butir (3), butir (4), butir (9), butir (13}, butir (14), dan
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b) luran Pasti
Perusahaan yang menyelenggarakan program iuran pasti harus mengungkapkan
jumlah vang diakui sebagai beban untuk program iuran pasti.

c) Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya
Yang harus diungkapkan paling kurang jenis dan jumlah imbalan kerja jangka
panjang lainnya.

d} Pesangon Pemutusan Kontrak Kerja
Yang harus diungkapkanantara lain:

(1) iuran program dan jumlah pesangon pemutusan kontrak kerja; dan
(2) penjelasan mengenai liabilitas kontinjen (jika ada),

24) | Utang Ohligasi
Yang harus diungkapkan antara lain:
a) mncian mengenal jenis, nilal nominal dan nilai lercatat dalam rupiah dan mata vang &
asing, tanggal jatuh tempo, jadwal pembayaran bunga, suku bunga, bursa tempat
obligasi dicatatkan, dan tyjuan penerbitannya; v
b) peringkat dan nama Perusahaan Pemeringkat Efek: :j
¢) jumlah bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan; J
d) nama Wali Amanat dan keterkaitan usaha dengan Perusahaan:
e) Jaminan serta pembentukan dana uniuk pelunasan utang pokok obligasi dengan J
menunjuk pos-pos yang berhubungan, jika ada;
[)  pembainsan yang dipersyaratkan dalam Konirak Perwaliamanatan; \
g) kejadian penting lainnya antara lain kepatuhan Perusahaan dalam memenuhi
persyaratan dan keondisi utang (misalnya restrukturisasi utang dan kondisi defauit); \
dan
h)  persvaratan penting lainnya.
25) | Sukulk
a)  Perusahaan wajib mengelompokkan Sukuk berdasarkan akad syariah yang digunakan. Y
b) Perusahsan harus mengungkapkan antara lain: \

(1) uraian tentang persyaratan wtama dalam penerbitan Sukuk, termasuk:
(a) ringkasan akad syanah dan skema transaksisyariah yang digunakan,
(b) Aset, manfaal, atau aktivitas vang mendasari;
(c) milai nominal;
(d) besaran imbalan (untuk Sukuk ijjarah);
(e) prinsip pembagian hasil usaha, dasar bagi hasil, dan besaran nisbah bagi

b’
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hasil (untuk Sukuk mudharabah);

(f) rencana jadwal dan tata cara pembagian dan/aiau pembayaran imbalan
atau bagi hasil,

{z) jangka waktu;

(h) wjuan penerbitannyva; dan

(i} persyaratan penting lain,

{2) peringkat dam nama Perusahaan Pemeringkat Efek; N|
(3)bursa tempat Sukuk dicatatkan; )
(4)jumlah bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dug belas) bulan; j
{3) nama Wali Amanat dan keterkaitan usaha dengan Perusahaan; J
(6) jaminan dengan menunjuk pos-pos yang berhubungan (jika ada); N
(7) pembalasan yang dipersyaratkan dalam Kontrak Perwaliamanatan, dan N
(8) kejadian penting lainnya antara fain kepatuhan Emiten atau Peérusahaan Publik
dalam memennhi persyaratan dan kondisi Sukuk (misalnva restrukturisasi Sukuk
dan kondist default).
26) | Utang Subordinasi

Yang harus ciungkapkan antara lain;

a)  nama kreditur, sifat ikatan, jangka waktu, jenis mala uang, dan kisaran suku bunga !
kontraktual selama periode pelaporan

b) tujuan perolehannya; A

c) persyaratan terkait dengan pelunasan utang subordinasi: \

d) kejadian penting lainnya antara lain kepatuhan Perusahaan dalam memenuhi +
persyaratan dan kondisi utang (misalnya restrukturisasi utang dan kondisi default); \

e) pembatasan yang dipersyaratkan dalam Kontrak Perwaliamanatan, dan ) v
persvaratan penting lainnya.

27) | Obligasi Konversi

Yang harus diungkapkan antara Iain:

a)  mncian mengenai jenis, nilai nominal dan nilai tercatal. tanggal jatuh tempo, jadwal v
pembayaran bunga, suku bunga, bursa tempat obligasi konversi dicatatkan, dan
wjuan penerbitannya; Y

b) periode konversi dan persyaratan konversi, antara lain meliputi rasio konversi, harga
pelaksanaan, hak konversi sebelum jatuh tempo serta persyaratannya, dan penalti; +

¢) dampak dilusi apabila seluruh obligasi dikonversikan, dengan memperhatikan tingkat
konversi atan harga pelaksanaan (exercise price) vang paling menguntungkan dari |
sudul pandang pemegang obligasi konversi;

d)  jumlah obligasi yang telah dikonversikan dan dampak dilusinya;
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peringkat dan nama Perusahaan Pemeringkat Efek:

el v
f)  jumlah bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan: |
g) nama Wali Amanat dan keterkaitan usaha dengan Perusahaan: Y
h)  jaminan scria pembentukan dana untuk pelunasan utang pokak obligasi dengan J
menunjuk pos-pos yang berhubungan (jika ada);
i) kejadian penting lainnya antara lain kepatuhan Perusahaan dalam mememihi v
persyaratan dan kondisi ulang (misalnya restrukturisasi ntang dan kondisi default) \
1) dalam hal Perusahaan menerbitkan obligasi konversi tanpa melalui penawaran umum. -
wajib diungkapkan tujuan penerbitan dan nama pembeli; Y
k) komponen Liabilitas dari obligasi konversi; v
I) keberadaan fitur derivatif melekat; dan
m) persyaratan penting lainnya
Ekuitas
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk
I} | Modal Saham
Yang harus divmglkaplkan antara lain
4)  Bagi seliap jenis saham. antara lain:
(1) Rekonsiliasi jumlah saham beredar pada awal dan akhir periode; \ 29. Halaman 105
(2) Hak, keistimewaan, dan pembatasan yang melekat pada setiap jenis saham, v
termasuk pembatasan atas dividen dan pembayaran kembali atas modal; dan
(3) Saham yang dicadangkan untuk penerbitan dengan hak opsi dan kontrak N
penjualan saham. termasok jumlah dan persy aratan;
b)  Penjelasan mengenai sifat dan tujuan setiap pos cadangan dalam ekuifas: J 9 Halaman 105
¢)  Susunan pemegang saham dengan mengungkapkan jumlah lembar saham dan 29' Helatoat m;
persentase kepemilikan, yaitu: ’ :
(1) Pemecgang saham yang memiliki 5% (lima perseratus) atau lebih: y b9, Halaman 105
(2) Nama dircktur dan komisaris yang memiliki saham; dan v 29. Halaman 105
3) Pemegang saham Ininnya;
d) I:[Z\?alztm I‘lalg::ngadi p—::nlhahﬂmn modal saham dalam periode berjalan: v 29. Halaman 105
(1) Keputusan yang berhubungan dengan perubahan modal saham tersebut.
seperti pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, persetujuan v
dan/atau pemberitahuan Menteri terkait. dan keputusan Rapal Urnum
Pemegang Saham (RUPS);
(2) Sumber peningkatan modal saham. antara lain dari kapitalisasi agio, saldo laba, y

penerbitan saham baru dari Penawaran Umum dengan dan/atau tanpa Hak

%,
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Memesan Efek Terlebih Dahulu (right issue dan private placement), pelaksanaan
warary, serta konversi obligasi; dan

(3) Twuan perubahan modal saham, antara lain dalam rangka ekspansi, v
penyelesaian pinjaman, atan pemenuhan kecukupan modal: J
¢)  Dalam hal hanya sebagian saham Perusahaan vang dicatatkan di Bursa Efek, agar
disebutkan jumlah saham yang dicatatkan dan yang tidak dicatatkan pada Bursa
Efek.

2) | Tambahan Modal Disetor (Additional Paid-in Capital)

Yang harus diungkapkan antara lain;

a) Rincian jumlah tambahan modal disetor:

b) Uraian sumber agio saham:

¢€) Rincian biaya emisi Efek ekuitas berdasarkan penetbitan Efek ekuitas:

d) Uraian mengenai sifat dan asal selisih kurs atas modal disetor,

) Uratan mengenai sifat dan asal tambahan modal disetor lainnya:

f) Pengungkapan untuk selisih nilai transaksi dengan entitas sepengendali. antara lain:

(1) Nama dan penjelasan tentang entitas atau bisnis yang berkombinasi:

(2) Penjelasan mengenal hubungan sepengendali dari entitas-entitas vang
bertransaksi dan bahwa hubungan tersebui tidak bersilfat sementara:
{3) Tanggal efektif transaksi:
(4) Opemas: atau kegiatan bisnis yang telah diputuskan untuk dijual atau dihentikan
akibat kombinasi bisnis lersebut;
(5) Kepemilikan entilas atau bisnis yang dialihkan seria jenis dan jumlah imbalan
yang terjadi;
(6) Nilai tercatat bisnis yang dikombinasikan atau dialihkan serta selisih antara nilai
tercatat tersebut dengan jumlah imbalan yang diserabkan atau diterima; dan
(7) Penyajian kembali laporan kenangan yang memberikan informasi antara lain: (a)
Ikhtisar angka-angka laporan keuangan vang telah dilaporkan schelummya
uniuk periode yang disajikan kembali;
(b) Ikhtisar jumlah tercatat Aset dan Liabilitas cntitas atau bisnis yang
dikombinasikan;
fc) Dampak penyesuaian kebijakan akuntansi; dan
(d) Tkhtisar angka-angka laporan keuangan setelah disajikan kembali.

30, Halaman 106-107
30, Halaman 106-107
30). Halaman 106-107

<t

£ < L

3) | Selisih Transaksi dengan Pihak Non pengendali
Yang harus diungkapkan aniara lain:

a) Uraian transaksi perubahan kepemilikan tanpa hilangnya Pengendalian yang micliputi:
(1) Jenis transaksi dan perubahan persentase kepemilikan;
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(2) Nama entitas anak: dan

{3) Nama pihak yang bertransaksi:

b} Perhitungan sclisih transaksi perubahan kepemilikan tanpa hilangnya Pengendalian:
dan

¢) Jumlahyang direalisasi ke laba rugi atas pelepasan investasi pada saat hilangnya

Pengendalian.

4) | Saham Treasuri
Yang harus dinngkapkan antara lain:
a)  Latar belakang pembelian kembali saham, pelepasan, atau pengurangan modal y
disctor;
b)  Tanggal atau periode perolehan serta jumiah lembar dan nilai saham treasuri yang o
diperoleh;
€} Tanggal dan jumlah sabam treasur yang digunakan sebagai pengurangan modal V
disetor;
d)  Tanggal dan jumlah saham treasun yang dilepaskan kembali serta selisih antara ¥
harga perolehan dengan harga pelepasan saham treasuri; dan
¢} Akumulasi jumilah lembar dan nilai saham treasur, 30. Halaman 106-107
5) | Saldo Laha
Yang harus diungkapkan antara lain:
a)  Alasan dan jumlah penyesuaian periode yang lalu (jika ada); V
b)  Perubahan saldo laba pada periode bersangkutan dan persetujuan RUPS vang terkait: 31. Halaman 107
dan
) Saldo laba yang ditentukan penggunaannya, sifat. dan tujuan setiap pos cadangan 31. Halaman 107
6) | Waran
Yang harus diungkapkan antara lain:
a) jenis waran dan harga pelaksanaan dari masing-masing waram,
b) dasar penentuan Nilai Wajar waran,
c) nilal waran yang belum dan tidak dilaksanakan (kadalwwarsa);
d) jumlah waran yang diterbitkan dan beredar serta dampak dilusinya: dan &)
ikatan-ikatan yang terkait dengan penerbitan waran,
T) | Pendapatan Komprehensif Lainnya
Yang harus diungkapkan antara lain keterangan mengenai perubahan masing-masing +

komponen pendapatan komprehensif lainnya.




3}

Kl:pi:nﬁgan Nonpengendali
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Yang harus diungkapkan antara lain rincian bagian pemegang saham nonpengendali atas
ckuitas masing-masing enlitas anak yang tidak dapat diatribusikan secara langsung atan
tidak langsung pada entitas induk.

28

. Halaman 105

Laba Rugi Komprehensif

Pendapatan
Yang harus diungkapkan aniara lain ;

a)

b)
€)

d)

€)

Jumlah setiap kategori signifikan dari pendapatan yang diakui selama periode,
termasuk pendapatan yang berasal dari;
(1) Penjnalan barang;
(2) Penjualan jasa;
(3) Bungz;
(4) Royali; daw/atau
{5) Dividen:
diungkapkan secara terpisah berdasarkan pihak berelasi dan pihak ketiga:
Rincian jumlah dari kelompok produk/jasa utama;
Mama pihak pembeli dan jumlah milai penjualan yang melebihi 10% (sepuluh
perseratus) dan pendapatan;
Jumlah pendapatan yang berasal dari pertukaran barang atau jasa yang tercakup
dalam setiap kategon signifikan dari pendapatan (jika ada), yang diungkapkan terpisah
berdasarkan pihak berelasi dan pihak ketiga;
Khusus uniuk kontrak konstruksi, dinnglkapkan antara lain;
(1) Pendapatan kontrak konstruksi:
(a) Jumlah pendapatan kontrak yang dinkui sebagai pendapatan dalam periode
berjalan;
(b) Metode yang digunakan untuk menentukan pendapatan kontrak yang diakui
dalam periode berjalan; dan
(c) Metode vang digunakan untuk menentukan tahap penyelesaian kontrak:

(2) Pekerjnan dalam proses penyelesaian pada tanggal akhir periode pelapora:

(a) Jumlah agregat biaya yang terjadi dan laba/rugi yang diakui sampai tanggal
pelaporan;
(b) Jumlah uvang muka yang diterima; dan
(c) Jumlah reiensi;
(3) Tumiah tagihan dan utang bruto kepada pemberi kerja, masing-masing sebagai
Asel dan Liabilitas;

<2 2 2

e < = =

33
33

3. Halaman 108-112

. Halaman 108-112

. Halaman 108-112
. Halaman 108-112
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f) Dalam hal Perusahaan memiliki transaksi hubungan keagenan, diungkapkan secara
terpisah, antara lain:

(1) Penjualan biasa dan penjualan dari hubungan keagenan;
(2) Pendapatan komisi yang diperoleh Perusahaan sebagai agen dari (ransaksi

keagenan dengan pendapatan lainnya; dan
(3) Perincian dari kemponen pendapatan neto yang diperoleh Perusahaan scbagai

prinsipal dari (ransaksi keagenan, vang antara lain terdin dan:

{a) Pendapatan bruto;

(b)  Retur/rabat/diskon terkait; dan

(€) Total pendapatan neto.

2) | Khusus Industri yang Tarifnya Diatur oleh Regulator
Ketentuan Tarif

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Dasar ketentuan tarif: v
b) Objek atau aktivitas yang dikenakan tarif;
¢} Masa berlaku taril’;

d} Besaran tarif; dan

e) Peranjian lain yang terkait.

LT L

3) | Khusus Industri pembiayaan
Rincian jumlah berdasarkan kelompok produk/jasa utama antara lain:
a) Pendapatan pembiayaan konsumen; =J
b) Pendapatan anjak piutang; dan
¢) Pendapatan sewa,

4) | Khusus Industri Rumah Sakit

Terdiri dari:

Jasa pelayanan medis, jasa penunjang lainnya, jasa dokter, rawat inap, rawat jalan dan
pemunjang medis, i
Rincian pengurang pendapatan, antara lain:
a) Resttust,

b) Subsidi tidak mampu; dan

¢} Selisih perhitungan klaim,

3) | Khusus Industri Transportasi
Rincian jumlah dari kelompok produk/jasa utama antara lain;
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a) Rincian pendapatan bersih jasa transportasi;
b} Rincian pendapatan usaha dari jasa penyewaan alat transportasi:

¢} Rincian pendapatan usaha dan jasa ekspedisi;

d) Rincian pendapatan usaha dari keagenan; dan

e) Rincian pendapatan dipisahkan sesuai dengan jemisiya armada (bus. faksi. feri, tanker
dan pesawat udara) dengan ketentuan memisahkan atas dasar kepemilikan armada
tersebul.

0)

Khusus Industri Telekomunikasi

Rincian pendapatan usaha antara lain pendapatan usaha jasa interkoncksi, jasa
telekomunikasi sendiri, jasa telekomunikasi yang dilaksanakan melalui kerjasama dengan
pihak Tain,

7

Khusus Industri Asuransi:
Pendapatan Premi

Yang harus diungkapkan antara lain rincian dan jumlah berdasarkan kelompok premi bruto,

premi reasuransi, dan penurunan (kenaikan) premi yang belum merupakan pendapatan untuk
setiap jenis asuransi.

Catatan: menvesuaikan dengan PSAK yang berlaku (PSAK 36 don 62)

8)

Khusus Industri Jalan Tol:

Pendapatan

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Peryualan meliputi rincian pendapatan jasa tol sendiri, rincian pendapatan jasa lain,
dan rincian pendapatan kerjasama operasi;

b) Jika perusahaan memiliki hak penyelenggaraan sejumlah ruas jalan tol, maka
pendapatan usaha untuk setiap ruas jalan tol tersebut harus diunglkapkan.

2)

Khusus Industri Perbankan

Pendapatan Bunga

Yang harus diungkapkan antara lain:

Pendapatan bunga, yang dapat terdiri dari dan tidak terbatas pada :

a} Obligasi Pemerintah:

b} Kredit. dengan pengungkapan tambahan untuk provisi dan komisi yang diakui;
c) Elck-efek: dan

d} Penempatan padn Bank Tndonesia dan Bank lain.

4~
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10} | Beban Pokok Penjualan
Yang harus diungkapkan antara Iain:
a) Untuk perusahasn manufaktur, diungkapkan beban pokok produksi yang dirinei:
(1) Biaya bahan baku,
(2) Biaya tenaga kerja; dan
i3) Biaya overhead
ditambah dan dikurangi saldo awal dan akhir persediaan;
b) Nama pihak penjual dan nilai pembelian yang melebihi 10% (sepuluh perseratus) dari
pendapatan; dan
¢) Untuk industri jasa, diungkapkan beban pokok berdasarkan pada jasa vang dijual.

34, Halaman 112-113
134, Halaman 112-113
34, Halaman 112-113

= 2 2

Lt

11} | Khusus Industri Rumah Sakit

Behan Departementalisasi/Beban Operasional

Yang harus diungkapkan antara lain. rincian beban departementalisasi:
a) Beban bahan:

b) Beban jasa pelayanan, N
¢) Beban pegawai;

d) Beban penyusutan sarana medis:
¢) Beban pemeliharaan sarana;

f}  Beban asuransi;

g) Beban langpanan daya dan jasa;
) Beban depresiasi,

12) | Khusus Industri Asuransi:

4) Beban Klaim Asuransi Kerugian
Yang harus diungkapkan antara lain rincian dan jumlah berdasarkan kelompok klaim V
bruto, klaim reasuransi, dan kenaikan (penunman) estimasi klaim retensi sendiri untuk
seligp jenis asuransi.

b)  Beban Klaim Asuransi Jiwa
Yang harus diungkapkan antara lain:

Rincian dan jumlah beban menurut jenis klaim dan manfaat, diantaranya : klaim jatuh o
tempo, klaim nilai tunai, dan klaim kematian.

g) Komisi Neto
Yang harus diungkapkan aniara lain rincian dan jumlah berdasarkan kelompok
pendapatan komisi dan beban komisi untuk setiap jenis asuransi,
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d) Hasil Investasi
Yang harus diungkapkan antara lain rincian dan jumiah menunat jenis investasi

13)

Khusus Industri Perhotelan

Beban Departementalisasi

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Rincian jumlah unsur-unsur beban departementalisast,
b) Gaji dan beban pegawai lainnya; dan

¢) Rincian jumlah unsur-unsur beban departemen lainnya.

14)

Beban Usaha

Yang harus diungkapkan rincian sifat beban berdasarkan kategori fungsinya, vaitu antara
lain:

a) Beban penjualan;

b) Beban distribusi; dan

¢) Beban umum dan administrasi.

= L

35. Halaman 113
35. Halaman 113
33. Halaman 113

13)

Khusus Industri Perbankan
a4) Beban Bunga

Yang harus diungkapkan antara lain rincian jumlah beban bunga berdasarkan kelompok
produk/jasa utama.

b)  Beban Provisi dan Komisi
Yang harus diungkapkan antara lain rincian jumlah beban beban provisi dan komisi
berdasarkan kelompok produk/jasa utama,

16)

Khusus Industri Pembiayaan

BebanKerugian Penurunan Nikai

Yang harus diungkapkan antara lain jumlah beban kerugian penurunan nilai untuk masing-
masing akun Piutang Pembiayaan Konsumen, Tagihan Anjak Piutang, dan Piutang Sewa
Pembiayaan,

17

Pendaputan dan Beban Lainnya
Yang harus diungkapkan antara lain
a) rincian dan jumlah Pendapalan lainnya,

b) rincian dan jumiah Beban lainnya,
¢) Untuk Biaya Keuangan, melipuli :
(1) biaya pinjaman meliputi:

Y
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beban keuangan yang dihitung dengan menggunakan metode suku bunga .
efektif’
(b) beban kevangan dalam sewa pembiayaan yang diakui sesuai SAK yang
berlaku; dan
(c) selisih kurs yang berasal dan pinjaman dalam mata uang asing sepanjang
selisih kurs tersebut diperlakukan schagai penyesuaian terhadap bunga;
(2) biaya keuangan lainnya yang terjadi dari transaksi instrumen keuangan meliputi:
{a) rugi penurunan nilai dari kuotasi atas investasi tersedia untuk dijual;
(b) rugi neto dari instrumen keuangan yang diakui pada Nilai Wajar melalui laba
rugk, dan
(c) amortisasi premi/diskonto kontrak berjangka yang bertujuan untuk lindung
nilai.
d) Uniuk Bagian Laba Rugi dari Entitas Asosiasi dan/atau Ventura Bersama meliputi -
(1) bagian laba ragi dan masing-masing entitas asosiasi dandatan Ventura Bersama
yang dicatat dengan menggpunakan metode ckuilas: dan
(2) bagian laba rugi dari enfitas asosiasi dari operasi yang dibientikan, yang
diungkapkan secara terpisah.

A

18)

Khusus Industri Perbankan

a) Beban Penyisihan Penuruman Nilai atas Aset Kenangan
Yang harus diungkapkan antara lain rincian jumlah berdasarkan jenis aset keuangan,

b) Keuniungan (Kerugian) dari kenaikan (penurunan) nilai surat-surat berharga dan
Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah
Yang harus diungkapkan antara lain rincian jumlah berdasarkan jenis.

¢)  Keuntungan (Kerugion) Penjualan Surat-surat Berharga dan Obligasi Rekapitalisasi
Pemerintah
Yang hars diungkapkan antara lain rincian jumlah berdasarkan jenis.

19)

Pendapatan Komprehensif Lain

Yang harus diungkaplkan antara lain:

a) perubahan dalam surplus revaluasi Aset Tetap maupun  Aset Takberwujud,

b} keuntungan dan kerugian aktuarial atas program manlaat pasti;

¢) selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan;

d) keuntungan (kerugian) dari aset kenangan tersedia untuk dijual;

£) bagian efektif dar keuntungan dan kerugian instrumen lindung nilai dalam rangka
lindhung nilai arus kas; dan

bagian pendapatan kemprehensif lain dari entitas asosiasi dan/alan Ventura Bersama,




20)

Pajak Penghasilan
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Yang harus diungkapkan antara lain

a)

b)

c)

d)

)

komponen beban (penghasilan) pajak yang terdin dari:
(1) beban (penghasilan) pajak kini;

(2) penyesuaian yang diakui pada periode atas pajak kini yang berasal dari periode
lalu;

(3) jumiah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang berasal dari perbedaan
temporer dan pembalikannya;

(4) jumlah beban (penghasilan) pajak tanggulan terkait dengan perubahan tarif
pajak atan penerapan peraturan perpajakan vang baru;

{5) jumlah manfaat yang berasal dari rugi pajak yang tidak diakui sebelumnya atau
perbedaan lemporer suatu periode lalu yang digunakan untuk mengurangi beban
pajak kini dan beban pajak tanggnhan:

{6) beban pajak tangguhan yang discbabkan oleh penurunan atau pembalikan
penurunan sebelumnya atas aset pajak tangguharm dan

(7) jumlah beban (penghasilan) terkait dengan perubahan kebijakan akuntansi dan
kesalahan yang diperhitungkan dalam laporan laba rugi komprehensif,
dikarenakan tidak dapat diperlakukan secara retrospektif:

agregat pajak kini dan pajak tangguhan terkait dengan transaksi yang dibebankan

atau dikreditkan langsung ke ckuitas;

Jumiah pajak penghasilan terkait dengan setiap komponen pendapatan komprehensif

lain, kecuali untuk bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi dan/atau

Ventura Bersama;

penjelasan hubungan antara beban (penghasilan) pajak dan laba akuntansi dalam

satu atan kedua bentuk berikut ini:

(1) rekonsiliasi amtara beban (penghasilan) pajak dan hasil perkalian laba akuntansi
dengan tanif pajak yang berlaku, dengan mengungkapkan dasar perhitungan tarif
pajak yang berlaku; atau

(2) rekonsiliasi antara tarif pajak cfektif mata-rata dan tanf pajak vang berlakn,
dengan mengungkapkan dasar perhitungan tanf pajak yang berlaku;

penjelasan mengenai perubahan tarif pajak yang berlaku dan perbandingan dengan

tanf pajak yang berlaku pada periode akuntansi sebelumnya;

jumlah (dan batas wakiu penggunaan, jika ada) perbedaan temporer yang dapat

dikurangkan dan rugi pajak belum dikompensasi yang tidak diakui sebagai aset pajak

tangguhan dalam laporan keuangan;

< -

21.d Halaman 94
2]1.d Halaman 94

21.d Halaman 94

21.d Halaman 94
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jumiah agregat perbedaan temporer yang terkail dengan investasi pada entitas anak,
cabang, entilas asosiasi, dan bagian partisipasi dalam Ventura Bersama atas liabilitas
pajak tangguhan yang belum diakui;

rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak kini dengan cara sebagai benkut:

(13 laba schelum pajak menurut akuntansi,

(2) ditambah/dikurangi korcksi positif atau negatif (dirinei); dan
{3) laba kena pajak;
perhiimgan beban dan liabilitas pajak kini dengan menerapkan tarif pajak sesuai
dengan ketentuan perandang-undangan pajak yang berlaku;
pemyataan bahwa laba kena pajak hasil rekonsiliasi menjadi dasar dalam pengisian
SPT Tahunan PPh Badan;
setiap jenis perbedaan temporer dan setiap jems rugi pajak vang belum
dikompensasi:
(13 jumlah aset dan liabilitas pajak tangguhan yang diakui pada laporan posisi
kevangan uniuk periede sajiam, dan
(2) jumiah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang diakui dalam laba rugi, apabila
Jumlah tersebut tidak terlihat dari perubahan jumlah aset atau liabilitas pajak
tangguhan yang diakui dalam laporan posisi kevangan;
beban pajak terkait dengan operasi vang dihentikan;
(1) keuntungan atau kerugian atas penghentian; dan
(2) laba rgi dari kegiatan normal atas operasi yang dihentikan selama periode,
bersama dengan jumiah terkait untuk setiap periode sajian;
Jumlah konsekuensi pajak penghasilan aas dividen kepada pemegang saham
Perusahaan yang diusulkan atau diumumkan sebelum Laporan Keuangan Diotorisasi
untuk Terbit namun tidak diakui sebagai Liabilitas dalam laporan kevangan,
uraian jumlah perubahan pada jumlah pengakuan untuk aset pajak tangguhan
praakuisisi apabila Perusahaan adalah pihak pengakuisisi dalam suatu kombinasi
bisnis;
peristiwa atau perubahan keadaan yang menycbabkan manfaat pajak tangguhan wajib
diakui apabila manfaal pajak tangguhan vang diperoleh dari kombinasi bisnis tidak
diakui pada tanggal akansisi tetapi diakui setelah tanggal akuisisi; dan
Jumiah aset pajak tangguhan dan alasan atau bukt yang mendukung pengakuan atas
aset pajak tangguhan, apabila;
(1) penggunaan asel pajak tangguhan bergantung pada kondisi laba kena pajak

mendatang lebih besar dan laba pembalikan perbedaan temporer kena pajak
yang telah ada; dan

(2) cntitas mengalami kerugian pada periode kini atau periode sebelummya yvang

& L

21.d Halaman 94
21 .d Halaman 94
21.d Halaman 94

21.d Halaman 94

21.d Halaman 94

21.d Halaman 94
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mengakibatkan diakuinya aset pajak tangguhan terkait,

1)

Laba (Rugi) per Saham Dasar dan Dilusian

Yang harus diungkapkan antara lain :

a) Jumlah yang digunakan sebagai pembilang dalam penghitungan laba per saham dasar dan
dilusian, dan rekonsiliasi jumiah tersebut terhadap laba atan mgi yang dapat
diatribusikan kepada entitas induk untuk periode tersebut. Rekonsiliasi tersebul
mencakup dampak individual dan setiap jenis instrumen vang mempengaruhi laba per
saham;

b) jumlah rata-rata lertimbang saham biasa yang digunakan sebagai penyebut dalam
penghitungan laba per saham dasar dan dilusian, dan rekonsiliasi penyebut tersebut.
Rekonsiliasi tersebut mencakup dampak individual dari setiap jenis instrumen yang
mempengaruhi laba per saham;

¢) instrumen (termasuk saham yang dapat diterbitkan secara kontinjen) yang berpotensi
mendilusi laba per saham dasar di masa depan. namun tidak dimasukkan dalam
penghitungan laba per saham dilusian karena instrumen tersebut bersifat antidilutif
untuk periode sajian;

d) penjelasan transaksi saham biasa atau transaksi instrumen berpotensi saham biasa, selain
yang dihitung sesuai dengan SAK yang berlaku, yang terjadi setelah periode pelaporan
dan akan sccara signilikan mengubah jumlah saham biasa atau instrumen berpotensi
saham biasa yang beredar pada akhir periode tersebut seandainya transaksi dimaksud
terjadi sebelum akhir periode pelaporan; dan

€) laba per saham dasar dan dilusian untuk operasi yang dihentikan,

32. Halaman 108

22)

Transaksi Pihak Berelasi

Yang harus diungkapkan antara lain:

4)  Pengungkapan mengenai transaksi atau saldo dengan pihak berelasi, yang
Juimdahmya:

(1) lebih dari Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) untuk transaksi dengan
orang atau angpota keluarga terdekat; dan/atau

(2) lebih dan 0.5% (nol koma lima perseratus) dari modal disetor uniuk transaksi
dengan entitas berelasi,

b)  terkail dengan transaksi dengan orang atau anggota keluarga terdekat meliputi
nama, sifat dan hubungan dengan pihak berelasi serta informasi temang transaksi
dan saldo dengan pihak dimaksud:

¢) ferkait dengan transaksi dengan entitas berelasi meliputi sifat dan hubungan dengan
pihak-pihak berelasi seria informasi mengenai transaksi dan saldo, lermasuk
komitmen, yang diperlukan untuk memahami potensi dampak hubungan tersebut

37. Halaman 114-116

37. Halaman 114-116

‘.
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dalam laporan kenangan, paling kurang;

(1) jumlah iransaksi beseria perseniasenya terhadap total pendapatan dan beban
terkait:

(2) jumlah saldo beserta persentasenya terhadap total Aset atau Liabilitas,
termasuk komitmen, dan;

(a) persyaratan dan ketentuannya, lermasuk apakah terdapat jaminan, dan
sifat imbalan yang akan diberikan, untuk penyelesaian; dan
(b} rincian garansi yang diberikan atau diterima;

(3) jumlah cadangan kerugian penurunan nilai, beban cadangan kenigian penurunan
nilai secara individual dan kolektif, dan penghapusan piutang terkait dengan
Jumlah saldo piutang usaha dan pintang pihak berelasi non-usaha; dan

{4) alasan dan dasar pembeniukan cadangan kerugian penurunan nilai, jika
dilakukan pembentukan:

pengungkapan yang disyaratkan sebagaimana dimaksud dalam huruf 2) dan b)

dilakukan secara terpisah untuk masing-masing kategon berikut:

(1) entitas induk;

(2) entitas dengan pengendahian bersama atau  Pengaruh Signifikan terhadap
enfilas;

(3) entiias anak:

(4) entitas asosiasi,

(3) Veniura Bersama dimana entitas merupakan venturer;

(6) personil manajemen kunci dani entitas pelapor atau entitas induknya; dan

{7} pihak-pihak berelasi lainnya,

selurih kompensasi yang diberikan kepada masing-masing anggota atau kelompok

dircksi, komisaris, pemegang saham utama yang juga scbagai karyawan. dan

manajemen kunci lainnya untuk masing-masing kategori berikut:

(1) 1mbalan kerja jangka pendek:

(2) imbalan pascakerja;

(3) imbalan kerja jangka panjang lainnya;

(4) pesangon pemutusan kontrak kerja; dan

{5) pembayaran berbasis saham.

uniuk entitas berelasi dengan pemerintah :

(1) nama entitas berelasi dengan pemerintah dan sifat hubungannya dengan
Perusahaan;

* E

A A -

37. Halaman 114-116

2.q Halaman 44-45

2.q Halaman 44-45

37. Halaman | 14-116
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(2) sifat dan jumlah setiap transaksi yang secara individual signifikan; dan

(3) untuk (ransaksi lainnya yang secara koleltif, tetapi tdak secara individual,
signifikan, indikasi sccara kuantitatif atau kualitatif atas luasnya {ransaksi
tersebut.

23

—

Aset dan Liabilitas dalam Mata Uang Asing
a) Mata uang asing yang dimaksud adalah mata nang selain mata uang fungsional.
b) Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) rincian aset dan liabilitas moneter dalam mata nang asing serta ekuivalennya
dalam mata vang fungsional;

(2) posisi neto dari aset dan liabilitas moneter dalam mata vang asing;

(3) nncian konirak valuta berjangka dan ckuivalen dalam mata uang fungsional,

(4) jumlah selisih kurs yang diakui dalam laba rugl, kecuali untuk selisih kurs yang
timbul pada instrumen kenangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rug;
dan

(5) selisih kurs neto diakui dalam pendapatan komprehensif lain dan diakumulasikan

dalam komponen ekuilas yang terpisah, serta rekonsiliasi selisih kurs tersebui
pada awal dan akhir periode.

38. Halaman 116

38, Halaman 116
38, Halaman 116

1%, Halaman 116

24)

Penurunan Nilai Aset Nonkenangan

Yang harus diungkapkan antara lain

a)  uniuk setiap rugi penurunan nilai yang diakui atau dibalik selama periode terientu
untuk suatu aset individual, termasuk goodwill atau suatu unit penghasil kas:

(1) peristiwa dan kondisi yang mengindikasikan pengakuan atau pembalikan rugi
penurunan nilai;

(2) jumlah rugi penurunan nilai yang diakui dalam Iaba rugi selama periode terschut
dan unsur laporan laba gl komprehensif yang didalamnya tercakup rgi
penurungn nilai;

(3) jumlah pembalikan rugi penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi selama
periode tersebut dan unsur laporan laba mgi komprehensif yang di dalamnya
tercukup rugi penurunan nilai yang dibalik;

(4) goodwill yang telah diakui rogi penumnan nilainya;

(5) jumlah rugi penurunan nilai atas aset revaluasian yang diakui dalam pendapatan
komprehensif lain selama periode tersebut; dan

(6) jumlah pembalikan mgi penurunan nilai atas aset revaluasian yang diakui dalam
pendapatan komprehensif lain selama periode tersebut.

b) Pengungkapan scbagaimana dimaksud dalam angka (1) dilakukan untuk setiap
kelompok aset,

by



a)

b}

<)

Perubahan Estimasi Akuntansi, Perubahan Kehijn Akunnsi, dan Kesalahan
Periode Lalu
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Perubahan Estimasi Akuntansi
Yang harus diungkapkan antara lain :
(1) sifat dan alasan perubahan estimasi akuniansi:
(2) jumlah perubahan estimasi yang berdampak pada periode berjalan;, dan
(3) perkiraan dampak estimasi pada periode mendatang. Dalam hal jumlah
dampak pada penode mendatang tidak prakiis, fakia tersebul harus
diungkapkan,
Perubahan Kebijakan Akuntansi
Yang harus diungkapkan antara lain
(1) sifat dar perubahan kebijakan akuntansi;
(2) alasan pencrapan kebijakan akuntansi baru memberikan informasi yang andal
dan relevan:
(3) jumiah penyesuaian untuk periode berjalan dan setiap periode lalu sajian:
fa) setiap pos laporan keuangan vang terpengarh; dan
(b} laba per saham dasar dan dilusian;
(#) jumlah penyesuaian yang terkait dengan periode-periode sebelum periode vang
disajikan. Dalam hal tidak prakiis dilakukan, maka diungkapkan alasannya; dan
(5) keadaan yang membuat pencrapan retrospekiif tidak praktis untuk suatu periode
lertentu atau untuk periode-periode sebelum periode-periode tersebut disajikan
dan tanggal dimulainya perubahan kebijakan akuntansi.
Kesalahan Periode Lalu
Yang hams diungkapkan antara lain :
(1) sifat dari kesalahan periode lalu;
(2) jumlah koreksi untuk setiap peniode sajian:
() bagi sctiap pos laporan keuangan; dan
(b) laba per saham dasar dan dilusian,
(3) jumiah koreksi pada awal periode sajian paling awal; dan
(4) keadaan yang membuat penerapan retrospketif tidak praktis dilakukan dan

penjelasan mengenai cara dan wakiu dilakukannya koreksi apabila penyajian
kembali retrospektifl tidak praktis.
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a) Perusahaan harus mengungkapkan hal-hal sebagai berikut untuk setiap kombinasi
bisnis yang terjadi selama periode pelaporan, yaih;

()
(2)
(3)

4
(3)

(6)
(M

(8)

nama dan penjelasan tentang pihak yang diakuisisi;
tanggal aknisisi;

braya terkait akuisisi, di luar biaya penerbitan Efek utang dan Efck ckuitas,

periode berjalan, dan akumulasinya untuk masing-masing kombinasi bisnis;

persentase kepentingan ekuitas berhak svara yang diperoleh;

alasan utama uniuk kombinasi bisnis dan penjelasan tentang cara pihak

pengakuisisi memperoleh Pengendalian atas pihak yang diakuisisi;

penjelasan kualitatif tentang faktor yang membentuk goodwill vang dizakui,

Nilar Wajar pada saal tanggal akuisisi atas total imbalan yang dialilikan dan Nilai

Wajar langgal aknisisi untuk setiap kelompok utama imbalan;

kesepakatan imbalan kentinjensi dan aset indemnifikasi:

(2) jumilah yang diakui pada tanggal akuisisi;

(b) penjelasan tentang kesepakatan dan dasar pencntuan jumlah pembayaran;
dan

(c) estimasi kisaran hasil (tidak didiskonto) atau, jika apabila kisaran tidak dapai
diestimasikan maka fakia dan alasan mengapa kisaran tersebut tidak dapat
diestimasikan. Dalam hal jumiah maksimum pembayaran tidak terbatas,
maka pihak pengakuisisi mengungkapkan Fakia tersebut;

Perusahiaan harus mengungkapkan piutang yang diperoleh berdasarkan

kelompok utama piutang, misalnya pinjaman yang diberikan, sewa pembiayaan

langsung, dan kelompok piutang lain, yaitu sebagai berikui;

(a) Nilai Wajar piutang;

(b) jumlah pintang bruto kontrakiual; dan

(¢) esumasi lerbaik pada tanggal akuisisi alas jumlah arus kas kontrakiual
vang diperkirakan tidak tertagih:

(10)  jumlah yang diakui pada tanggal akuisisi untuk seliap kelompok utama Aset

(11)

yang diperoleh dan Liabilitas yang diambil alih;

sctiap liabilitas kontinjensi yang diakui pada Nilai Wajar:

(a) uraian mengenai karakieristik kewajiban dan perkiran saat arus keluar
sumber daya ckonomi legadi;

(b) indikasi ketidakpastian saat atan jumlah arus keluar tersebul. Dalam hal




(12)

(13)

(14)

(15}
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diperlukan, Perusahaan harus mengungkapkan asumsi utama yang
mendasari prakiraan peristiwa masa depan; dan

(c) jnmlah estimasi penggantian yang akan diterima dengan menyebutkan
Jumliah Aset yang telah diakui untuk estimasi penggantian tersebut;

dalam hal Liabilitas kontinjensi tidak diakui karena Nilai Wajarnya tidak dapat

diukur secara andal, maka pihak pengakuisisi mengungkapkan:

(a) informasi sebagaimana dimaksud dalam angka 33 huruf b) angka (4)
ferkait perikatan dan kontijensi; dan

{(b) alasan Liabilitas tidak dapat diukur secara andal;

dalam hal pembelian dengan diskon:

{a) jumlah keuntungan yang diakui dan pos dalam laporan laba rugi
komprehensif dimana keuntungan tersebut diakuiz dan

{b) pemelasan tentang alasan transaksi tersebut menghasilkan keuntungan;

setiap kombinasi bisnis dimana pihak pengakuisisi memiliki kurang dari 100%

(seratus perseratus) dan kepentingan ckuitas pihak yang diakuisisi pada

tanggal akuisisi;

(a) jumlah dari kepentingan nonpengendali pada pihak yang diakuisisi, yang
diakui pada tanggal akuisisi dan dasar pengukurannya: dan

{(b) teknik penilaian dan input model utama yang digunakan dalam penentuan
nilai tersebut, untuk setiap kepentingan nonpengendali pada pihak vang
diakuisisi yang diukur pada Nilar Wajar;

dalam hal svatu kombinasi bisnis yang dilakukan secara bertahap:

{a) Nilai Wajar pada tanggal akuisisi alas kepentingan ckuitas pihak yang
diakuisisi yang dimiliki oleh pihak pengakuisisi segera sebelum tanggal
akuisisi: dan

(b) jumlah keuntungan atau kerugian yang diakui sebagai hasil dari
pengukuran kembali Nilai Wajar dari kepentingan ekuitas pada pihak
yang diakuisisi yang dimiliki olch pihak pengakuisisi sebelum
kombinasi bisnis dan pos dalam laporan laba rugi kemprehensil untuk
mengakul keuntungan atau kerugian tersebut;

(16} Informasi scbagai berikut:

(2) jumlah pendapatan dan laba atau rugi dari pihak yang diakuisisi sgjak
tanggal akuisisi yang dimasukkan dalam laporan laba rugi komprehensif
pada periode pelaporan; dan

(b) pendapatan dan laba atau rugi dari entitas hasil penggabungan untuk
periode pelaporan berjalan seolah-olah tanggal akuisisi uniuk semua
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kombinasi bisnis yang terjadi selama tahun berjalan telah diperhitungkan
sejak awal periode pelaporan.

b) Terhadap kombinasi bisnis yang terjadi pada periode sckarang dan periode
sebelumnya, Perusahaan yang menjadi pihak pengakuisisi wajib mengungkapkan
informasi berikut untuk setiap kombinasi bisnis yang material atau secara kolekuf
maternial:

(h

2)

(3)
)

(5)

dalam hal akuntansi awal untuk kombinasi bisnis belum selesai unuk Aset,

Liabilitas, kepentingan nonpengendali tertentu atau jenis imbalan dan jumlah

vang diakui dalam laporan kevangan kombinasi bisnis schingga ditentukan

hanya bersifat penyisthan, maka diungkapkan:

(1) alasan akumansi awal untuk kombinasi bisnis belum selesar;

(by Aset, Liabilitas, kepentingan ekuilas atau jenis imbalan yang akuntansi
awalnya belum selesai; dan

{c) sifat dan jumlah dari setiap penyesuaian periode pengukuran vang diakui
selama penode pelaporan

setiap periode pelaporan setelah tanggal akuisisi sampai dengan Perusahaan

mendapatkan, menjual atan kehilangan hak atas aset imbalan kontinjensi, atau

sampai dengan Perusahaan menyelesaikan Habilitas imbalan kontinjensi atau
liabilitas terscbut dibatalkan atau lewat waktu, maka diungkapkan:

(a) setiap perubahan dalam jumlah yang diakui, lermasuk setiap perbedaan
vang timbul selama penyelesaian;

(b) setiap perubahan dalam kisaran hasil (tidak didiskonto) dan alasan
perubahan terscbul dan

() 1cknik penilaian dan input model utama vang digunakan uniuk mengukur
imbalan kontinjensi;

liabilitas kontinjensi yang diakui dalam kombinasi bisnis, jika ada;

rekonsiliasi atas nilai tercatat goodwill pada awal dan akhir periode pelaporan;

Jumlah dan penjelasan dari setiap keuntungan atau kerugianyang diakui pada

periode pelaporan yang:

(a) terkait dengan aset teridentifikasi yang diperoleh atau linbilitas vang
diambil-alih dalam kombinasi bisnis pada periode pelaporan berjalan atau
penode pelaporan sebelumnya; dan

(b) ukuran, sifat, atan kejadian relevan yang diungkapkan untuk memahami
laporan keuangan Perusahaan hasil penggabungan;

c) pernyataan kesesugian dengan peraturan Bapepam dan LK dalam pelaksanaan
transaksi kombinasi bismis; dan

b
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Perusahaan harus mengungkapkan hal-hal berikut sccara keselumban, sehubungan
dengan perolehan atas entitas anak dan unit bisnis lainnya selama suatu periode:
(I)  jumilah harga vang dibavarkan;

(2)  bagian dan harga vang merupakan Kas dan Selara Kas;

(3} jumlah Kas dan Setara Kas pada enfitas anak atau bisms lainnya apabila
Pengendalian diperoleh: dan

(4)  jumlah aset dan liabilitas selain Kas dan Setara Kas pada entitas anak atau

bisnis lainnva apabila Pengendalian diperolel. diikhtisarkan berdasarkan
kategor utamanya.

Segmen Operasi
Yang harus dinngkapkan antara lain
a) pengungkapan pada level scgmen;

(1) informasi umum, yang terdini dari:

(a) [faktor-faktor yang digunakan oleh manajemen untuk mengidentifikasi
segmen dilaporkan; dan

(b) jenis produk dan jasa vang menghasilkan pendapatan dari setigp segmen
dilaporkan;

(2) informasi mengenai laba atau mgi segmen, termasuk pendapatan dan beban
tertentu, aset segmen. dan liabilitas segmen dari scgmen dilaporkan, serta dasar
pengukuramy a;

(3) rekonsiliasi dari total pendapatan segmen, ukuran laba atau rugi scgmen
dilaporkan, aset segmen, liabilitas segmen, dan unsur segmen material Jainnya
terhadap jumlah yang terkait dalam laporan keuangan Perusahaan,

b) pengungkapan pada level entitas

(1) Informasi produk dan jasa
Pendapatan dari pelanggan cksternal untuk setiap produk dan jasa atao setiap
kelompok produk dan jasa yang serupa.

(2) Informasi wilayah geografis
(a) Pendapatan dari pelanggan eksternal yang diatribusikan kepada:

i. nepara domisili Perusahaan: dan

ii. semwua negara asing secara total dimana Perusahaan memperoleh
pendapatan, Dalam hal pendapatan dari suatu negara asing secara
individual jumlahnya material, pendapatan tersebut diungkapkan secara
terpisah, termasuk dasar pengatribusian pendapatannya kepada negara

39, Halaman 117-118

139, Halaman 117-118

39 Halaman 117-118

39. Halaman 117-118
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lersebul secara individual,
(b) Aset tidak lancar selain instrumen kevangan, asel pajak vang ditangguhkan,
asel imbalan pascakerja. dan hak yang (erjadi akibat kontrak asuransi yang
berlokasi di:
i. negara domisili Perusahaan; dan
ii. semua negara asing secara total dimana Perusahaan memiliki aset.
Dalam hal aset dari suatu negara asing secara individual jumlahnya

material. maka aset tersebut diungkapkan secara terpisah.
(3) Informasi pelanggan utama

Dalam hal pendapatan dari transaksi dengan pelanggan eksternal mnggal
mencapai 10% (sepuluh perseratus) atan lebih dari pendapatan konsolidasi,
Perusahaan harus mengungkapkan:

(a) Fakia:

(b) total pendapatan dari setiap pelangean; dan

(c} identitas segmen yang melaporkan pendapatan tersebut.

L

ot

28)

Operasi vang Dihentikan
a) Yang harus diungkapkan antara lain;

(1) uraian tentang alasan operasi dihentikan;

(2) wraian fakta dan keadaan dan penjualan, atau yang mengarah kepada pelepasan
vang diharapkan, cara, dan waktu pelepasan dari aset dan liabilitas operasi
vang dihentikan; dan

(3) pengaruh dari operasi yang dihentikan terhadap segmen yang dilaporkan dari
asel tidak lancar atau kelompok lepasan disajikan sesuai SAK vang berlakn.

b) Yang harus diungkapkan atas informasi terkait dengan laba (rugi) operasi yang
dihentikan, antara faim:

(1) analisa atas jumlah tunggal yang disajikan dalam laporan laba rugi
komprehensif meliputi:

(a) pendapatan, beban, dan laba atau rugi sebelum pajak dari operasi vang
dihentikan dan beban pajak penghasilan yang terkait; dan

(b} laba atau rugi yang diakui dalam pengulcuran ke Nilai Wajar setelah
dikurangi biaya untuk menjual atau pelepasan aset atau kelompok lepasan
yang terkail dengan operasi yang dihentikan dan beban pajak penghasilan
yiang terkait,

{2) arus kas nelo yang dapat diatribusikan pada aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan dan operasi yang dihentikan; dan

(3) jumlah penghasilan dari operasi yang dilanjutkan dan operasi vang dihentikan
yang dapal diatribusikan pada pemilik entitas induk.
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Instrumen Derivatif selain Derivatif Melekai

a)  Perusahaan wajib mengelompokkan instrumen derivatif sesuai dengan tjuannya,
yaitu untuk lindung nilai atau tjuan lainnya (non lindung nilai). seperti untuk tujuan
spekulasi:

b}  Perusahaan yang memiliki atan menerbitkan instrumen derivatif wajib
mengungkapkan untuk setiap kontrak instrumen derivatil dalam kelompok klasifikasi
lindung nilai dan kelompok non lindung nilai;

(1) hakikat dan sifat dari (ransaksi, berupa transaksi berjangka dalam bentuk
valuta, bunga, komoditas atan lain-lain;

(2) pihak lawan transaksi (counterpartics);

(3) tanggal jatuh tempo;

(4) mnilai keseluruhan kontrak dan Nilai Wajar pada tanggal laporan posisi
keuangan;

(5) beban atau Pendapatan pada periode pelaporan

{6) pos Aset dan/atau Liabilitas yang dilindung nilai; dan

(7) persyaratan penting lainnya,

¢} Yang harus diungkapkan antara fain:

(1) Hal-hal yang diperlukan untuk memahami wjuan transaksi derivatif dan strategi
uniuk mencapai tujuan tersebut;

(2) Kebijakan manajemen risiko untuk setiap klasifikasi lindung nilai, termasuk
penjclasan mengenai Aset dan/atau Liabilitas dan jenis transaksi yang dilindung
nilai; dan

(3) Bagi instrumen yang tidak dimaksudkan sebagai suatu lindung nilai, disebutkan

30)

Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Yang harus diungkapkan untuk setiap kelompok aset kenangan dan liabilitas keuangan

antara lain:

a) Nilai Wajar setiap kelompok Asel dan Liabilitas tersebut dengan cara yang
memungkinkan untuk dapat diperbandingkan dengan nilai tercatat dalam laporan posisi
kenangan; dan

b) hicrarki, meiode, dan asumsi signifikan yang digunakan dalam menentukan Nilai Wajar
asel keuangan dan liabilitas keuangan.

M2 Halaman 126-132

42 Halaman 126-132

i1

Dividen

Yang harus dimgkapkan anlara ki

a) jumlah dividen dan dividen per saham yang telah dideklarasikan dan dibayarkan
sebagai distribusi kepada pemilik pada periode pelaporan;

b} jumiah utang dividen untuk;

1. Halaman 107
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(1) periode pelaporan, dan

(2) periode sebelumnya;

¢} jumlah dividen dandividen per saham yang diusulkan atan dideklarasikan setelah
penode pelaporan tetapi sebelum tanggal penyelesaian laporan keuangan dan tidak
diakui scbagai Liabilitas kepada pemilik pada akhir periode pelaporan; dan

d) jumlah dividen preferen kumulatil yvang tidak diakui,

3. Halaman 107
31. Halaman 107

32) | Bagian Partisipasi dalam Ventura Bersama
Yang harus diungkapkan antara lain:
a) jumlah agregat dan liabilitas kontinjensi dengan jumlah liabilitas kontinjensi lainnya t
secara lerpisah;
by jumlah agregat dari komitmen modal terkait dengan bagian partisipasinya dalam v
Ventura Bersama secara terpisah dari komitmen lainnya;
¢) daftar dan penjelasan bagian partisipasi dalam Ventura Bersama yang signifikan dan 13. Halaman 71-73
bagian partisipasi kepemilikan dalam pengendalian bersama entitas; dan Hal
d) dalam hal Ventura Bersama diakui dalam pengendalian bersama entitas, agar ;ﬁﬁ] ﬂ;:nm;; ;3‘:;,1;1
dilambahkan pengungkapan tambahan tentang: .
(1) metode yang digunakan untuk mengakui bagian partisipasinya; dan
(2) jumlah agregat setiap asct lancar, aset tidak lancar. liabilitas jangka pendek,
liabilitas jangka panjang. penghasilan dan beban yang terkait dengan bagian
partisipasinya dalam Ventura Bersama.
33) | Perikatan dan Kontinjensi
a) Perikatan
Yang harus diungkapkan antara lain ;
(1) perikatan yang meliputi:
{a) peranjian sewa, keagenan dan distribusi, bantuan manajemen dan teknis,
royalti, dan lisensi. diungkaplkan:
i.  pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian, o
ii.  periode berlakunya perikatan; |
iii. dasar penentuan kompensasi dan denda; )
iv. jumlah beban atau pendapatan pada periode pelaporan; dan v, +

pembatasan-pembatasan lainnya;

(b) kontrak atau perjanjian yang memerlukan penggunaan dana di masa yang
akan datang, seperti: pembangunan pabrik, peganjian pembelian, ikatan
untuk investasi, diungkapkan:
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1. pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian: -
ii. periode berlakunya perikatan,
iii. nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian yang telah dircalisasi: dan
iv. sanksi-sanksi;
(2) pembernian jaminan atau garansi, diungkapkan;
(a) pihak-pihak yang dijamin dan yang menerima jaminan, yang dipisahkan
antara pihak berelasi dan pihak ketiga uniuk pihak yang dijamin;
(by latar belakang dikeluarkannya jaminan:
(€) periode berlakunya jaminan; dan
(d) nilai jaminan;
(3) fasilitas kredil yang belum digunakan, misalnya fasilitas L/C, cenukan bank: dan
(4) uwraan mengenai sifat, jenis, jumlah dan batasan-batasannya. b)
Kontinjensi

L 2

L L L L L -

Yang harus diungkapkan antara lain :
(1) perkara atau sengketa hukum,
diungkapkan:
oy . \ 46. Halaman 133-135
(a) pihak-pihak yang terkait; J H6. Halaman 133-135
(b) jumlah yang diperkarakan; y _
(c) latar belakang, isi dan siatus perkaradan pendapat hukum (legal opiniony, N
dan
(d) dampak kenangan; ¥
(2) Peraturan Pemerintah yang berdampak terhadap Perusahaan, misalnya masalah

lingkungan hidup, diungkapkan uraian singkat tentang peraturan dan cstimasi
dampak keuangannya;

{3) kemungkinan liabilitas pajak tambahan: J
(a) jenis ketetapan atau tagihan pajak, jenis pajak, tahun pajak serta jumlah
pokok dan denda atau bunganya; dan A
(b) sikap Perusahaan terhadap ketetapan atau tagihan pajak (keberatan atan
banding),
(4) peristiwa kontinjensi lainnya, yang diungkapkan antara lain:
(a) karakteristik asct atau liabilitas kontinjensi;
(b) ecstimasi dari dampak keuangannya:
(c) indikasi tentang ketidakpastian yang terkait dengan jumlah atau waktu arus

46. Halaman 133-135

P A
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keluar sumber dayva; dan
(d) kemungkinan penggantian oleh pihak ketiga,

Khusus Industri Perkebunan
Perkebunan Inti Rakyat dan Plasma

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Isi peranjian kegasama [R/Plasma;

b) Pihak-pihak yang terkait dalam kerjasama;

c) Lokasi aset dan jangka wakiu pengelolaan;

d) Hak dan liabilitas dari masing-masing pihak dalam kerjasama;
¢) Ketentuan tentang perbahan perjanjian kerjasama; dan £)

Isi perubahan perjanian, jika ada.

33

Manajemen Risiko Keuangan

4) Perusahaan harus mengungkapkan informasi yang memungkinkan para pengguna
laporan keuangan untuk mengevaluasi sifat dan luas risiko yang timbul dari instrumen
keuangan, scria kebijakan dalam pengelolaan risiko, termasuk. namun tidak terbaias
pada risiko scbagai berikut:

(1) risiko kredit. antara lain ikhtisar analisis umur aset keuangan yang belum jatuh
tempo atau tidak mengalami penurunan nilai dan yang lewat jatuh tempo pada
akhir periode pelaporan tetapi tidak mengalami penurunan nilai,

(2) mnisiko likuiditas, antara lain;

(a) analisis jatuh tempo untuk liabilitas keuangan derivatif dan nonderivatif yang
menunjukkan sisa jatuh lempo kontraktual vang bertujuan untuk pemahaman
terhadap periode arus kas; dan

(b) deskripsi mengenai cara Perusahaan mengelola risiko likuiditas;

(3) nisiko pasar, antata lain analisis sensitivitas untuk setiap jenis risiko pasar dimana
entitas terdampak pada akhir periode pelaporan, yang menunjukkan dampak
perubahan pada variabel risiko yang relevan pada tanggal tersebul terhadap laba
rugi dan ckuitas: dan

(4) misiko lainnya yang dimiliki oleh Perusahaan,

b) Pengungkapan scbagaimana dimaksud dalam huruf a) terdiri dari pengungkapan
kualitatil’ dan pengungkapan kuantitalif untuk setiap jenis risiko yang timbul dari
instrumen keuangan.

42, Halaman 126-132

42, Halaman 126-132
42. Halaman 126-132

42, Halaman 126-132

42. Halaman 126-132
42, Halaman 126-132

36)

Khusus Industri Perbanlian
a) Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio)
Yang harus diungkapkan antara lain:
(1) Rincian perhitungan dan jumlah rasio kecukupan modal pada tanggal laporan
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posisi keuangan;
(2) Posisi CAR. minimum berdasarkan peratumn Bank Indonesia: dan
{3) Aspek khusus yang mendasan perhitungan CAR,

b) Posisi Devisa Neto
Yang harus diungkapkan antara Iain:
(1) Rincian perhitungan dan posisi devisa neto menurt jenis mata uang pada tanggal
laporan posisi keuangan;
(2) Posisi devisa neto maksimum berdasarkan peraturan Bank Indonesia;

(3) Aspek klusus yang mendasari perhitungan posisi devisa neto,

¢} Jaminan Pemerintah terhadap Liabilitas Permbayaran Bank Umum
Yang harus diungkapkan antara lain dasar hukum yang melandasi jaminan atas dana
pihak ketiga di bank.

d) Aktivitas Fiduciary
Yang harus diungkapkan antara lain uraian masing-masing aktivitas Siduciaryyang
meliputi jasa kustodian. wali amanat, pengelolaan investasi dan reksadana.

37

Kuasi-Reorganisasi

Yang harus diungkapkan antara lain uraian mengenai kegiatan kuasi-reorganisasi yang

meliputi:

a) Jumlah saldo negatif yang dieliminasi dalam laporan posisi keuangan dan jumlah
terscbut disajikan selama tiga tahun berumtan sejak kuasi-reorganisasi:

b) Status going concern perusahaan dan tencana manajemen dan pemegang saham seiclah
kuasi-reorganisasi yang menggambarkan prospek usaha di masa mendaiang;

c) Penyajian laporan posisi keuangan sebelum, pada saat dan sesudah kuasi-
reorganisasi;

d) Rincian dari jumlah yang membentuk akun selisih penilaian Aset dan liabilitas sebelum
digunakan untuk mengeliminasi defisit: dan

¢) Keterangan tentang tanggal terjadinya kuasi-reorganisasi pada akun saldo laba dalam

laporan posisi kenangan untuk jangka waktu 10 tahun ke depan sejak kuasi-
repreanisast.

38)

Pengelolaan Modal
Yang harms diungkapkan antara lain :

a) informasi kualitatif tentang tujuan, kebijakan, dan proses Perusahaan dalam mengelola

42. Halaman 126-132
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permodalannya, termasuk:

(1)deskripsi tentang bagian yang dikelola sebagai modal;

(2) sifat persyaratan dan implementasinya dalam hal Perusahaan diharuskan untuk
memenuli persyaratan permodalan yang disyaratkan oleh pihak eksternal; dan

{3)cara Perusahaan memenuhi tujuannya dalam mengelola permodalannys;

b) mngkasan daia kuantitatif temang bagian vang dikelola sebagai modal:

¢) seliap perubahan pada angka a) dan angka b) dari periode sebelumnya:

d) pernyataan atas kepatuhan terhadap setiap persyaratan permodalan dari pihak
clesternal (jika ada); dan

¢} konsekucnsi dan ketidakpatuhan persyaratan permodalan dari pihak eksternal, apabila

terjadi ketidakpatuhan,

ok ol =

H2. Halaman [26-132
#2. Halaman 126-132

2. Halaman 126-132
42. Halaman 126-132
42. Halaman 126-132

19)

Transaksi Nonkas

Yang harus divngkapkan antara lain -

Transaksi pada aktivitas investasi dan pendanaan yang tidak memerlukan penggunaan Kas
dan Seiara Kas yang tidak termasuk dalam laporan arus kas,

Transaksi terscbut antara lain berupa perolehan Aset secara kredit atau sewa peribiayaan,
akuisisi melalui penerbitan saham, dan konversi utang menjadi modal.

H4. Halaman 133

40)

Pembayaran Berbasis Saham

Yang harus diunghkaplan anara lain |

a)  rincian jumlah Liabilitas atas pembayaran berbasis saham baik untuk jangka pendek
ataupun jangka panjang;

b)  penjclasan mengenai setiap jenis perjanjian pembayaran berbasis saham yang ada
pada suatu periode, termasuk syarat dan ketentuan umum setiap perjanjian, seperti
kondisi vesting, jangka wakiu maksimum atas opsi yang diberikan. dan metode
penyelesalan,

€} jumlah dan rata-rata tertimbang harga eksckusi opsi sabam untuk setiap kelompok
opsi saham;

d)  untuk opsi saham yang dicksckusi selama periode, ratasrata tertimbang harga saham
pada tanggal eksckusi atau selama periode pelaporan:

e)  kisaran harga cksckusi dan rata-rata tettimbang sisa umur kontrak untuk opsi saham
vang beredar pada akhir penode:

f)  penenivan Nilai Wajar dengan mengungkapkan paling kuring hal-hal scbagai
berikut:

(1) opsi yang diberikan selama suatn periode, rata-rata tertimbang Nilai Wajar

tr



Page 81 of 84

opsi lersebut pada tanggal pengukuran dan informasi tentang bagaimana Nilai
Wajar tersebut diukur; dan
(2} jumlah dan rata-rata tertimbang nilar wagar instrumen ckuitas tersebul pada
tanggal pengukuran, dan informasi tentang pengukuran Nilai Wajar tersebut
untuk instrumen ekuitas lain vang diberikan selama suatu periode (yaitu sclain
opsi saham);
g)  dampak transaksi pembayaran berbasis saham terhadap laba rugi Perusahaan dalam
suatn periode dan terhadap posisi kenangannya,

41)

Khusus Industri Asuransi:
a) Analisis kekayvaan dan Perhitungan Batas Tingkat Solvabilitas
Yang harus diungkapkan antara lain ;
i1y Analisis Kekayaan;
(2)Perhitungan batas tingkal solvabilitas;
(3)Batas tingkat solvabilitas yang harus dipenuhi;
{4) Tingkat solvabilitas yang dicapai pemsahaan per tanggal pelaporan; dan
(5)Jumlah investasi yang diperkenankan dalam perhitungan solvabilias.

42)

Aset Liabilitas dan Hasil Usaha Program Asuransi Syariah

Hal-hal yang harus diungkapkan:

a) [jin Menier: Keuangan atas pendirian unit Asurans: Syariah;

b} Jenis Akad Asuransi Syariah,

€) Rincian Asel, Liabilitas, Pendapatan. Beban. dan Laba Usaha Unit Asuransi Syariah;
dan

d) Zakat.

43)

Informasi Penting Lainnya

Yang harus diungkapkan antara lain sifal, jenis, jumlah dan dampzk dar;

a) Kontrak reasuransi;

b) Perjanjian penting dan ikatan lainnya;

¢) Rasio keuangan penling;

d) Pendapatan, beban dan hasil underwriting; dan

¢} Peristiwa atau keadaan yang mempengarulu kinerja atau kelangsungan hidup
perusahaan,

44)

Khusus Industri Kehutanan :
a) Rincian volume penjualan kava bulat (jenis kavu);
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b) Pemenuhan liabilitas terhadap negara seperti DR, IHH, BPPHH, THPH dan iuran
wajib lainnya;

¢) Realisasi kegiatan dan biaya yang berhubungan dengan pelaksanaan penanaman
kembali hutan alam (TPTI, pembinaan dan perlindungan hutan, penanaman tanah
kosong dan usaha lainnya untuk kelestanian alam);

d) Realisasi jenis kegiatin sehubungan pelaksanaan Bina desa hutan dan biayanya;

¢) Khusus HTI. diungkapkan realisasi anggaran dan penanaman pada periode berjalan
dan almmulasinya; dan

f) Schubungan dengan pembangunan sarana dan prasarana :
(1) Realisasi pembangunan jalan dan jembatan serta pemelibaraannya; dan
(2) Jenis jalan yang dibangun pada periode berjalan dan akumulasinya,

45)

Peristiwa Setelah Periode Pelaporan

Yang harus diungkaplkan antara lain:

a)  dalam hal Perusahaan menerima informasi setelah periode pelaporan tentang kondisi
vang ada pada akhir periode pelaporan. maka Perusahaan memutakhirkan
pengungkapan kondisi tersebut sesuai dengan informasi lerkini; dan
contoh peristiwa setelah periode pelaporan yang mensyaratkan entitas untuk
menyesuaikan jumlah yang diakui dalam laporan keuangannya, atau untuk mengakuni
peristiwa yang sebelumnya tidak diakui:

b)  dalam hal terdapat peristiwa nonpenyesuai yang material setelah periode pelaporan,
maka Perusahaan mengungkapkan uraian peristiwa, misalnya:

(1) tanggal tegadinya;
(2) sifat peristiwa; dan

(3) estimasi atas dampak keuangan, atau pernyataan dan alasan bahwa estimasi
tersebut tidak dapat dibuat.

46)

Perkembangan Terakhir Standar Akuntansi Keuangan dan Peraturan vang Terkait
dengan Aktivitas Perusahaan

Dalam hal Perusahaan belum menerapkan suatu SAK dan/atau peraturan yang terkait
dengan aktivitas Perusahaan, yang telah diterbitkan tetapi belum efektif berlaku, Yang
harus diungkapkan antara lain:

a)  judul SAK dan jems peraturan baru tersebut;

b)  sifal dan perubahan yang belum berlaku efekiif atau perubahan kebijakan akuntansi:
¢} tanggal penerapan SAK dan peraturan baru tersebut disyaratkan; dan

d)  pembahasan mengenai dampak penerapan awal SAK dan peraturan baru atas laporan

el

No 47 Halaman 135-136
MNo 47 Halaman 135-136
No 47 Halaman 135-136
MNo 47 Halaman 135-136
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kenangan atau pernyataan manajemen bahwa dampak tersebut tidak dapat diketahui
atan diestimasi secara wajar,

47y

Reklasifikasi
)  Dalam hal Perusahaan mengubah penyajian atau pengklasifikasian pos-pos dalam
laporan keuangan, maka Perusahaan harus mengungkapkan antara lain:
(1) sifal reklasifikasi;
(2) jumlah masing-masing pos atau gabungan beberapa pos yang dircklasifikasi;
dan
(3) alasan reklasifikasi,
b} Dalam hal reklasifikasi jumiah komparatif tidak praktis untuk dilakukan, maka
Perusahaan harus mengungkapkan:
(1) alasan tidak mereklasifikasi jumlah tersebut; dan
(2) sifal penyesuaian yang akan dilakukan jika jumlah tersebut direklasifikasi.

45, Halaman 133
45, Halaman 133

45, Halaman 133

48)

Hibah Pemerintah

Setiap Hibah Pemerintah yang diterima, Perusahaan harus mengungkapkan hal-hal sebagai

berikut:

a) sifat dan luas Hibah Pemerintah yang diakui dalam laporan kevangan dan indikasi
bentuk lain dari bantuan pemerintal: dan

b) kondisi yang belum terpenuhi dan kontinjensi lain yvang melekat atas bantuan
pemerintah yang telah diakui.

49)

Rekonsiliasi antara SAK dengan Standar Akuntansi di Negara Lain
4)  Ketentan ini berlaku bagi Perusahaan yang menyusun laporan kenangan dengan
menggunakan standar akuntansi selain SAK untuk memenuhi persyaratan otoritas
pasar modal di negara lain atau dalam rangka penawaran Efek di negara lain,
b} Yang harus diungkapkan antara lain:
{1} nngkasan perbedaan SAK dengan standar akuntansi di negara lain;
{2} rekonsiliasi pos-pos yang berbeda untuk laporan posisi keuangan beserta
penjelasannya; dan
(3)  rekonsiliasi pos-pos yang berbeda untuk laporan laba rugi komprehensif
beseria penjelasannya
¢)  Dalam hal Perusahaan dipersyaratkan oleh otoritas pasar modal di negara lain untuk
melakukan pengungkapan tambahan mengikuti ketentuan yang berlaku di negari
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tersebut. maka pengungkapan tersebut wajib ditambahkan dalam laporan keuangan.

50

Informasi Penting Lainnya

Yang harus diungkapkan antara lain sifat, jenis, jumlah dan dampak dari peristiwa atan
keadaan tertentu yang mempenganthi kinerja perusahaan, seperli peristiwa/keadaan yang
mempengarthi kelangsungan hidup perusahaan.
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